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            Wilayah Rawan Pangan dan Gizi Kronis di Papua, Kalimantan Barat dan Jawa Timur 13 II. PENGELOMPOKKAN DAN INDIKATOR WILAYAH RAWAH PANGAN DAN GIZI KRONIS 2.1. Pengelompokkan Wilayah Rawan Pangan dan Gizi Kronis 2.1.1. Pengelompokkan Menurut 10 Indikator Seperti telah diuraikan terdahulu bahwa terdapat 100 kabupaten rawan pangan dan gizi kronis berdasarkan indeks komposit dari 10 indikator yaitu: (1) rasio konsumsi normatif per kapita, (2) proporsi penduduk yang dibawah garis kemiskinan, (3) proporsi rumah tangga tanpa akses listrik, (4) desa tanpa akses ke jalan, (5) proporsi perempuan buta huruf, (6) angka harapan hidup, (7) berat badan balita di bawah standar, (8) angka kematian bayi, (9) rumah tangga tanpa akses ke air bersih, dan (10) proporsi rumah tangga dengan jarak > 5 km dari puskesmas. Sesuai dengan tujuan awalnya, penyusunan Peta Kerawanan Pangan Indonesia (PKPI) atau Food Insecurity Atlas (FIA) telah berhasil mengidentifikasi lokasi atau titik-titik rawan pangan di seluruh wilayah Indonesia yang dapat digunakan sebagai basis bagi para pengambil kepu- tusan dalam menyusun rencana aksi mengatasi rawan pangan secara terfokus. Namun demikian, tidak dapat ditutupi bahwa dalam peta terse- but masih mengandung kelemahan yang dapat mengundang perdebatan. Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah mencoba menge- laborasi hasil pemilihan kabupaten rawan pangan (100 kabupaten) dalam pengelompokan berdasarkan masing-masing indikator dari 10 indikator yang digunakan untuk menyusun peta tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui posisi relatif masing-masing kabupaten dalam setiap indikator karena dalam PKPI fokus bahasan lebih pada pembentukan indeks komposit. Sosialisasi hasil PKPI yang hanya merujuk pada indeks komposit dan cenderung tidak memberikan penjelasan lain yang memadai mengenai kinerja kabupaten berdasar evaluasi indikator-indikator operasional secara individu tak pelak menuai protes dan kritik dari beberapa daerah yang menurut hasil PKPI tergolong rawan. Pengelompokan kabupaten 100 rawan pangan menurut ranking indeks komposit disajikan pada Tabel 2.1. Pada tabel tersebut, ranking kabupaten sesuai indeks komposit dibagi dalam 5 kelompok kuintil (quintil) secara berurutan dari derajat paling rawan (Kabupaten Jayawijaya) hingga derajat rawan yang paling ringan (Kabupaten Bungo). Derajat paling rawan pada kuintil 1 dan seterusnya sampai derajat paling ringan pada kuintil V. Oleh karena pembagian kelompok menurut kuintil mencerminkan urutan sistematis, seharusnya nilai-nilai indikator secara individu dari masing-masing kelompok kuintil juga mencerminkan urutan atau selang urutan yang sistematis pula. Akan tetapi, berdasarkan pada Tabel 2.1, tidak ada satupun indikator yang  secara  konsisten  menghasilkan tata urutan  seperti  yang 
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Wilayah Rawan Pangan dan Gizi Kronis di Papua, Kalimantan Barat dan Jawa Timur 13
 II. PENGELOMPOKKAN DAN INDIKATOR WILAYAH RAWAH PANGAN
 DAN GIZI KRONIS
 2.1. Pengelompokkan Wilayah Rawan Pangan dan Gizi Kronis
 2.1.1. Pengelompokkan Menurut 10 Indikator
 Seperti telah diuraikan terdahulu bahwa terdapat 100 kabupaten
 rawan pangan dan gizi kronis berdasarkan indeks komposit dari 10 indikator yaitu: (1) rasio konsumsi normatif per kapita, (2) proporsi
 penduduk yang dibawah garis kemiskinan, (3) proporsi rumah tangga
 tanpa akses listrik, (4) desa tanpa akses ke jalan, (5) proporsi perempuan buta huruf, (6) angka harapan hidup, (7) berat badan balita di bawah
 standar, (8) angka kematian bayi, (9) rumah tangga tanpa akses ke air
 bersih, dan (10) proporsi rumah tangga dengan jarak > 5 km dari puskesmas. Sesuai dengan tujuan awalnya, penyusunan Peta Kerawanan
 Pangan Indonesia (PKPI) atau Food Insecurity Atlas (FIA) telah berhasil
 mengidentifikasi lokasi atau titik-titik rawan pangan di seluruh wilayah
 Indonesia yang dapat digunakan sebagai basis bagi para pengambil kepu-tusan dalam menyusun rencana aksi mengatasi rawan pangan secara
 terfokus. Namun demikian, tidak dapat ditutupi bahwa dalam peta terse-
 but masih mengandung kelemahan yang dapat mengundang perdebatan.
 Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah mencoba menge-
 laborasi hasil pemilihan kabupaten rawan pangan (100 kabupaten) dalam
 pengelompokan berdasarkan masing-masing indikator dari 10 indikator yang digunakan untuk menyusun peta tersebut. Hal ini dimaksudkan
 untuk mengetahui posisi relatif masing-masing kabupaten dalam setiap
 indikator karena dalam PKPI fokus bahasan lebih pada pembentukan
 indeks komposit. Sosialisasi hasil PKPI yang hanya merujuk pada indeks komposit dan cenderung tidak memberikan penjelasan lain yang memadai
 mengenai kinerja kabupaten berdasar evaluasi indikator-indikator
 operasional secara individu tak pelak menuai protes dan kritik dari beberapa daerah yang menurut hasil PKPI tergolong rawan.
 Pengelompokan kabupaten 100 rawan pangan menurut ranking
 indeks komposit disajikan pada Tabel 2.1. Pada tabel tersebut, ranking kabupaten sesuai indeks komposit dibagi dalam 5 kelompok kuintil
 (quintil) secara berurutan dari derajat paling rawan (Kabupaten
 Jayawijaya) hingga derajat rawan yang paling ringan (Kabupaten Bungo). Derajat paling rawan pada kuintil 1 dan seterusnya sampai derajat paling
 ringan pada kuintil V. Oleh karena pembagian kelompok menurut kuintil
 mencerminkan urutan sistematis, seharusnya nilai-nilai indikator secara
 individu dari masing-masing kelompok kuintil juga mencerminkan urutan atau selang urutan yang sistematis pula.
 Akan tetapi, berdasarkan pada Tabel 2.1, tidak ada satupun
 indikator yang secara konsisten menghasilkan tata urutan seperti yang
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 diharapkan. Dari kuintil I hingga kuintil V tidak ditemukan adanya pola
 linear yang konsisten dari nilai-nilai indikator kerawanan pangan. Sebagai
 contoh pada indikator rasio kecukupan konsumsi normatif, nilai maksi-
 mum yang terdapat pada kuintil I jauh lebih tinggi dibandingkan nilai maksimum kuintil V. Padahal kuintil I merupakan kelompok 20 kabu-
 paten dengan ranking terendah dalam indeks komposit yang dianggap
 memiliki derajat rawan terparah.
 Dari 10 indikator, terdapat 2 indikator yang memiliki nilai maksi-
 mum terlihat berubah linear dengan perubahan kuintil, yaitu indikator
 proporsi rumah tangga tanpa akses listrik dan indikator proporsi perempuan buta huruf. Namun demikian, pada Tabel 4.1 dapat dilihat
 bahwa nilai minimum dari kedua indikator tidak menunjukkan pola
 perubahan linear yang konsisten. Dari situasi di atas dapat disimpulkan bahwa pengelompokan kabupaten-kabupaten rawan pangan dalam kuintil
 berdasarkan 10 indikator tidak menunjukkan pola sebaran nilai yang
 unik (khas). Artinya, penggunaan 10 indikator tidak dapat menunjukkan
 status rawan pangan yang mutlak (absolut) untuk setiap kabupaten.
 Implikasi dari hal tersebut, pemasyarakatan penggunaan PKPI
 perlu disertai penjelasan memadai mengenai status rawan pangan yang
 dimaksud dalam peta tersebut. Hal ini penting untuk menghindari kesan menghakimi daerah-daerah yang berada pada derajat rawan
 pangan yang parah (daerah merah). Idealnya, hasil pemetaan rawan
 pangan seperti itu dapat menjadi cermin dan bahan evaluasi dalam menyusun kebijakan dan program terkait penanggulangan rawan pangan.
 Selain faktor ketepatan pemilihan indikator, situasi tersebut diduga juga
 dipengaruhi oleh tingkat validitas data yang digunakan sebagai input dalam menyusun indeks dari masing-masing indikator kerawanan
 pangan.
 Salah satu manfaat dari penyusunan peta kerawanan pangan
 adalah diketahuinya posisi relatif masing-masing kabupaten dalam setiap kriteria indikator yang digunakan. Dari sisi penyusunan rencana aksi
 atau program penanggulangan rawan pangan, informasi posisi tersebut
 penting dalam memberikan petunjuk kepada pengambil keputusan mengenai arah atau fokus kebijakan dan program yang penting dan perlu
 segera dilaksanakan. Posisi relatif masing-masing kabupaten rawan
 pangan pada setiap indikator kerawanan pangan dapat disimak pada Tabel 2.2 hingga Tabel 2.11.
 Seperti dilakukan pada Tabel 2.1, penyusunan Tabel 2.2 hingga
 Tabel 2.11 juga dilakukan dengan cara mengelompokkan kabupaten dalam kuintil sesuai urutan nilai kabupaten pada setiap indikator. Akan
 tetapi, pembagian kuintil dalam subbab ini tidak dapat dilakukan tepat
 dengan memisahkan masing-masing 20 kabupaten untuk setiap kuintil
 karena dalam salah satu indikator (indikator angka harapan hidup), kabupaten yang berada pada batas kuintil berbeda memiliki nilai yang
 sama. Dalam hal demikian, maka batas kuintil digeser hingga mendapat-
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 kan nilai awal kuintil yang berbeda dari nilai akhir kuintil sebelumnya.
 Urutan ke kanan nama kabupaten dalam setiap kuintil menunjukkan
 posisi ranking kabupaten dengan nilai indikator yang lebih baik.
 Dari ke-10 tabel (Tabel 2.2-Tabel 2.11) dapat disimak bahwa, meski suatu kabupaten telah tergolong daerah dengan derajat kerawanan
 pangan tinggi (sesuai Tabel 2.1) tetapi sebenarnya tidak seluruh indikator
 dari kabupaten tersebut bernilai buruk (merah). Sebagai contoh, menurut indeks komposit, Kabupaten Jayawijaya adalah Kabupaten yang menem-
 pati ranking pertama dengan derajat kerawanan paling tinggi di Indonesia.
 Akan tetapi dari rincian Tabel 2.2 hingga Tabel 2.11, “bobot” faktor terbesar yang menyebabkan Kabupaten Jayawijaya berada pada posisi
 tersebut adalah karena tingginya proporsi wanita buta huruf, diikuti
 proporsi desa tanpa akses listrik dan akses ke jalan. Di sisi lain, nilai indikator angka harapan hidup dan tingkat kematian bayi relatif tinggi
 karena berada pada kuintil III. Bahkan untuk indikator berat badan balita
 di bawah standar Kabupaten ini berada pada kuintil V atau kelompok 20
 persen Kabupaten terbaik.
 Tabel 2.2. Sebaran Kabupaten Menurut Indikator Rasio Konsumsi Normatif
 Rasio Konsumsi Normatif (kg/kap)
 Kabupaten
 >= 1.0 Sorong, Muna, Sikka, Muara Enim, Kupang, Ende, Yapen
 Waropen, Rokan Hulu, Sumba Barat, Banggai Kepulauan,
 Maluku Tengah, Bungo, Serang, Indragiri Hulu, Kep. Mentawai,
 Maluku Tenggara, Biak Numfor, Fak-fak, Mimika, Belitung
 0.69-0.99 Lampung Barat, Belu, Lombok Timur, Lembata, Lahat, Lombok
 Barat, Maluku Utara, Morowali, Tanjung Jabung Barat, Aceh
 Singkil, Nias, Paniai, Jayapura, Merauke, Flores Timur, Selayar,
 Alor, Buol, Maluku Tenggara Barat, Kuantan Sengingi
 0.47-0.68 Lombok Tengah, Toli-toli, Aceh Selatan, Manggarai, Timor
 Tengah Utara, Simeulue, Poso, Gorontalo, Brebes, Pontianak,
 Indragiri Hilir, Sanggau, Nabire, Lebak, Sintang, Musi Rawas,
 Rokan Hilir, Ketapang, Kapuas Hulu, Manokwari
 0.29-0.46 Pasaman, Sumbawa, Bengkayang, Pamekasan, Dompu,
 Sarolangun, Donggala, Sumba Timur, Sawahlunto/Sijunjung,
 Polmas, Musi Banyuasin, Barito Kuala, Tapanuli Selatan, Ogan
 Komering Ilir, Mandailing Natal, Bengkul Selatan, Sambas,
 Bima, Tapanuli Tengah, Timor Tengah Selatan
 < 0.28 Bondowoso, Tulang bawang, Sampang, Aceh Barat, Hulu Sungai
 Utara, Buru, Sumenep, Probolinggo, Situbondo, Puncak Jaya,
 Bangkalan, Landak, Jember, Way Kanan, Jeneponto, Jaya-
 wijaya, Majene, Hulu Sungai Tengah, Lampung Utara, Boalemo
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 Dari ilustrasi tentang Kabupaten Jayawijaya di atas dapat
 dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: (1) kebijakan dan program
 penanggulangan rawan pangan di masa mendatang seharusnya difokus-
 kan pada aspek-aspek atau indikator yang membuat posisi kabupaten
 berada pada kuintil terendah atau kuintil I, (2) dengan memperhatikan
 ketiga indikator dengan nilai terendah yang membuat posisi kabupaten
 tersebut berada pada urutan terparah, tampaknya dalam pembuatan peta
 seperti PKPI perlu dibuat batasan yang jelas mengenai rawan pangan.
 Apabila seluruh indikator ingin dipertahankan, tampaknya akan lebih adil
 bila dalam penggunaan indikator diberi rating (bobot) sehingga bias dalam
 penetapan prioritas dan target program penanggulangan rawan pangan
 dapat dihindari atau diminimumkan.
 Tabel 2.3. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Penduduk Miskin
 Penduduk miskin (%)
 Kabupaten
 > 34.8 Puncak Jaya, Manokwari, Paniai, Jayawijaya, Nabire, Maluku
 Tenggara Barat, Sumba Barat, Yapen Waropen, Biak Numfor,
 Sumba Timur, Sampang, Fak-fak, Maluku Tengah, Maluku
 Tenggara, Timor Tengah Selatan, Musi Banyuasin, Aceh
 Barat, Musi Rawas, Kupang, Simeulue
 29.6-34.8 Bengkulu Selatan, Gorontalo, Pamekasan, Lampung Utara,
 Lembata, Manggarai, Lombok Barat, Mimika, Buru, Boalemo,
 Bangkalan, Nias, Poso, Brebes, Tapanuli Tengah, Polmas,
 Way Kanan, Lahat, Timor Tengah Utara, Jayapura
 24.9-29.5 Sorong, Aceh Singkil, Aceh Selatan, Sumenep, Banggai
 Kepulauan, Morowali, Rokan Hulu, Majene, Lombok Tengah,
 Buol, Lombok Timur, Dompu, Landak, Sumbawa, Kuantan
 Sengingi, Bondowoso, Probolinggo, Muna
 18.6-24.8 Tapanuli Selatan, Bima, Muara Enim, Jeneponto, Toli-toli,
 Mandailing Natal, Donggala, Selayar, Ogan Komering Ilir
 Ende, Lampung Barat, Belu, Situbondo, Sikka, Sorolangun,
 Jember, Kep. Mentawai, Indragiri Hulu, Sintang, Indragiri
 Hilir
 < 18.6 Ketapang, Tanjung Jabung Barat, Maluku Utara,
 Bengkayang, Tulang Bawang, Kapuas Hulu, Flores Timur,
 Sawah Lunto/Sijunjung, Sambas, Pasaman, Pasaman,
 Lebak, Belitung, Bungo, Hulu Sungat Tengah, Hulu Sungai
 Utara, Sanggau, Rokan Hilir, Pontianak, Serang, Barito Kuala
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 Tabel 2.4. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Tanpa Akses
 Listrik
 Proporsi RT tanpa listrik (%)
 Kabupaten
 >= 62.8 Puncak Jaya, Paniai, Jayawijaya, Sumba Barat, Nabire, Timor Tengah
 Selatan, Manggarai, Way Kanan, Belu, Tulang Bawang, Sumba Timur, Timor Tengah Utara, Lampung Barat, Yapen Waropen, Landak, Kep. Mentawai, Alor, Sorong, Fak-Fak, Lembata
 47.0-62.7 Kupang, Merauke, Banggai Kepulauan, Sikka, Sarolangun, Indragiri Hilir, Buru, Morowali, Buol, Manokwari, Maluku Utara, Mandailing Natal, Muna, Sintang, Boalemo, Maluku Tenggara Barat, Gorontalo, Lampung Utara, Polmas, Simeulue
 46.9-38.0
 Bungo, Bengkulu Selatan, Ogan Komering Ilir, Musi Rawas, Indragiri Hulu, Maluku Tenggara, Nias, Musi Banyuasin, Tanjung Jabung
 Barat, Poso, Selayar, Biak Numfor, Flores Timur, Sanggau, Pasaman, Aceh Barat, Ketapang, Kuantan Sengingi, Rokan Hulu, Ende
 24.2-37.9 Dompu, Donggala, Toli-Toli, Lombok Timur, Jayapura, Aceh Singkil,
 Rokan Hilir, Majene, Kapuas Hulu, Sawah Lunto/Sijunjung, Maluku Tengah, Bengkayang, Jeneponto, Lahat, Lebak, Tapanuli Tengah, Hulu Sungai Utara, Lombok Barat, Muara Enim, Bima
 < 24.2 Tapanuli Selatan, Lombok Tengah, Sumenep, Mimika, Hulu Sungai Tengah, Sampang, Pontianak, Bangkalan, Belitung, Barito Kuala,
 Aceh Selatan, Sambas, Sumbawa, Bondowoso, Probolinggo, Serang, Jember, Brebes, Situbondo, Pamekasan
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
 Tabel 2.5. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Desa Tanpa Akses Jalan
 Proporsi desa
 tanpa akses jalan (%)
 Kabupaten
 >= 32.4
 Puncak Jaya, Paniai, Jayawijaya, Maluku Tenggara Barat, Nabire, Sorong, Manokwari, Kep. Mentawai, Tanjung Jabung Barat, Nias, Mimika, Indragiri Hilir, Simeulue, Landak, Polmas, Alor, Manggarai, Sanggau, Merauke, Barito Kuala
 15.2-28.2 Maluku Tengah, Kapuas Hulu, Bengkayang, Lembata, Jayapura, Musi Banyuasin, Timor Tengah Selatan, Sambas, Sikka, Ogan Komering Ilir,
 Pontianak, Tapanuli Selatan, Maluku Tenggara, Ende, Sintang, Fak-Fak, Donggala, Rokan Hilir, Lampung Barat, Hulu Sungai Utara
 9.0-15.1 Sumba Barat, Sarolangun, Maluku Utara, Lebak, Tapanuli Tengah, Sumba Timur, Morowali, Buru, Aceh Barat, Ketapang, Flores Timur, Indragiri Hulu, Mandailing Natal, Rokan Hulu, Aceh Singkil, Sampang, Tulang Bawang, Selayar, Buol, Yapen Waropen
 3.6-8.9 Kuantan Sengingi, Majene, Poso, Kupang, Belu, Sawahlunto/Sijunjung, Bungo, Pamekasan, Hulu Sungai Tengah, Way Kanan, Banggai
 Kepulauan, Musi Rawas, Biak Numfor, Timor Tengah Utara, Bengkulu Selatan, Probolinggo, Pasaman, Gorontalo, Sumenep, Jeneponto
 < 3.6 Muara Enim, Sumbawa, Belitung, Lahat, Toli-toli, Aceh Selatan, Serang, Muna, Bima, Situbondo, Lombok Tengah, Bangkalan, Lampung Utara, Boalemo, Brebes, Lombok Barat, Jember, Bondowoso, Lombok Timur, Dompu
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 Tabel 2.6. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Penduduk Wanita Buta Huruf
 Proporsi wanita buta huruf (%)
 Kabupaten
 >= 25.5 Jayawijaya, Manokwari, Yapen Waropen, Sampang, Bondowoso, Situbondo, Lombok Tengah, Sumenep, Paniai, Jeneponto, Bangkalan, Lombok Barat, Probolinggo, Pamekasan, Sumba Barat, Jember, Lombok Timur, Nabire, Brebes, Dompu
 18.4-25.4 Timor Tengah Selatan, Fak-Fak, Muna, Nias, Merauke, Belu, Timor Tengah Utara, Polmas, Sanggau, Sumbatimur, Bengkayang, Sintang, Bima, Kupang, Kapuas Hulu, Buru, Mimika, Flores Timur, Pontianak, Landak
 11.3-18.3 Selayar, Jayapura, Manggarai, Sawahlunto/Sijunjung, Sumbawa, Sambas, Sorong, Sikka, Puncak Jaya, Ketapang, Sarolangun, Ende, Serang, Barito Kuala, Lebak, Musi Rawas, Lembata, Musi Banyuasin, Donggala, Kep. Mentawai
 6.9-11.2 Tulang Bawang, Majene, Biak Numfor, Alor, Banggai Kepulauan, Muara Enim, Bengkulu Selatan, Hulu Sungai Utara, Ogan Komering Ilir, Bungo, Lampung Barat, Belitung, Way Kanan, Aceh Barat, Pasaman, Tapanuli Tengah, Simeulue, Aceh Selatan, Aceh Singkil, Hulu Sungai Tengah
 < 6.9 Rokan Hulu, Morowali, Tanjung Jabung Barat, Boalemo, Toli-Toli, Lahat, Indragiri Hulu, Lampung Utara, Maluku Utara, Gorontalo, Mandailing Natal, Rokan Hilir, Buol, Maluku Tengah, Poso, Maluku Tenggara, Indragiri Hilir, Kuantan Sengingi, Maluku Tenggara Barat, Tapanuli Selatan
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
 Tabel 2.7. Sebaran Kabupaten Menurut Angka Harapan Hidup Angka Harapan
 Hidup (th) Kabupaten
 <= 61.5 Sampang, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok Barat, Sambas, Sumbawa, Bima, Bondowoso, Barito Kuala, Merauke, Probolinggo, Sumba Timur, Dompu, Jember, Banggai Kepulauan, Maluku Tenggara Barat, Sumenep, Hulu Sungai Tengah, Bangkalan, Situbondo, Poso, Toli toli
 61.6 – 63.1 Pamekasan, Musi Rawas, Donggala, Lebak, Mandailing Natal, Pasaman, Simeulue, Sawahlunto/ Sijunjung, Majene, Sumba Barat, Buol, Aceh Singkil, Maluku Utara, Ogan Komering Ilir, Alor, Sikka, Polmas, Yapen Waropen
 63.2 – 64.9 Rokan Hulu, Landak, Belu, Morowali, Lahat, Lampung Barat, Serang, Bengkulu Selatan, Kupang, Jeneponto, Maluku Tengah, Muara Enim, Brebes, Muna, Biak Numfor, Aceh Selatan, Tulang Bawang, Jayawijaya, Sorong, Manggarai, Hulu Sungai Utara
 65.0 – 66.1 Indragiri Hulu, Flores Timur, Ende, Tapanuli Selatan, Kuantan Sengingi, Ketapang, Kapuas Hulu, Lampung Utara, Timor Tengah Utara, Buru, Tapanuli Tengah, Bungo, Timor Tengah Selatan, Jayapura, Gorontalo, Rokan Hilir, Lembata, Pontianak, Boalemo, Nabire
 > 66.1 Way Kanan, Sanggau, Manokwari, Paniai, Puncak Jaya, Selayar, Tanjung Jabung Barat, Sintang, Maluku Tenggara, Nias, Belitung, Musi Banyuasin, Kep. Mentawai, Bengkayang, Indragiri Hilir, Mimika, Aceh Barat, Fak-Fak, Sarolangun
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 Tabel 2.8. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Berat Badan Balita Dibawah
 Standar
 Proporsi berat
 balita di bawah
 standar (%)
 Kabupaten
 >= 39.8 Nias, Rokan Hilir, Simeulue, Aceh Barat, Bangkalan, Pamekasan, Timor Tengah Selatan, Boalemo, Belu, Landak, Timor Tengah Utara, Lampung Utara, Dompu, Kupang, Lombok Barat, Hulu Sungai Tengah, Sumba Barat, Kapuas Hulu, Gorontalo, Sikka
 34.9 – 39.7 Tulang Bawang, Tapanuli Tengah, Ketapang, Lombok Timur, Manggarai, Sumbawa, Sumenep, Probolinggo, Lembata, Alor, Buol, Brebes, Sampang, Ogan Komering Ilir, Bima, Toli Toli, Flores Timur, Polmas, Bondowoso, Barito Kuala
 29.6 – 34.8 Pontianak, Sumba Timur, Lombok Tengah, Bengkayang, Indragiri Hulu, Selayar, Hulu Sungai Utara, Sarolangun, Sintang, Tanjung Jabung Barat, Way Kanan, Jeneponto, Majene, Aceh Singkil, Aceh Selatan, Pasaman, Mandailing Natal, Jember, Rokan Hulu, Sawahlunto/ Sijunjung
 25.9 – 29.5 Banggai Kepulauan, Buru, Poso, Maluku Utara, Sambas, Situbondo, Nabire, Paniai, Puncak Jaya, Sanggau, Tapanuli Selatan, Morowali, Sorong, Musi Rawas, Ende, Donggala, Musi Banyuasin, Muara Enin, Muna, Bengkulu Selatan
 < 25.9 Yapen Waropen, Bungo, Maluku Tengah, Lahat, Serang, Merauke,
 Jayawijaya, Jayapura, Fak-Fak, Manokwari, Biak Numfor, Mimika, Indragiri Hilir, Lampung Barat, Kuantan Sengingi, Belitung, Maluku Tenggara Barat, Lebak,Maluku Tenggara, Kep.Mentawai
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
 Tabel 2.9. Sebaran Kabupaten Menurut Tingkat Kematian Bayi
 Tingkat kematian bayi (%)
 Kabupaten
 >= 63.8 Sampang, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok Barat, Sambas, Sumbawa, Bima, Bondowoso, Merauke, Probolinggo, Banggai Kepu-lauan, Sumba Timur, Dompu, Jember, Barito Kuala, Sawahlunto/ Sijunjung, Maluku Tenggara Barat, Sumenep, Landak, Bangkalan
 56.7 – 63.7 Poso, Situbondo, Toli-toli, Pamekasan, Musi Rawas, Donggala, Hulu Sungai Tengah, Mandailing Natal, Pasaman, Simeulue, Lebak, Majene, Sumba Barat, Buol, Aceh Singkil, Polmas, Maluku Utara, Yapen Waropen, Ogan Komering Ilir, Alor
 49.2 – 56.6 Sikka, Rokan Hulu, Belu, Jeneponto, Morowali, Lampung Barat, Lahat, Biak Numfor, Maluku Tengah, Serang, Jayawijaya, Bengkulu Selatan, Kupang, Muara Enim, Brebes, Muna, Aceh Selatan, Tulang Bawang, Pontianak, Sorong
 44.0 – 49.1 Manggarai, Timor Tengah Utara, Indragiri Hulu, Ende, Kuantan Sengingi, Tapanuli Selatan, Ketapang, Kapuas Hulu, Hulu Sungai Utara, Lampung Utara, Buru, Tapanuli Tengah, Timor Tengah Selatan, Jayapura, Bungo, Flores Timur, Gorontalo, Manokwari, Selayar, Rokan Hilir, Boalemo
 < 43.9 Lembata, Puncak Jaya, Nabire, Paniai, Sanggau, Way Kanan, Sintang, Tanjung Jabung Barat, Maluku Tenggara, Nias, Musi Banyuasin, Kep.Mentawai, Bengkayang, Belitung, Aceh Barat, Indragiri Hilir, Mimika, Fak-fak, Sarolangun
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 Tabel 2.10. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Tanpa Air Bersih
 Proporsi RT tanpa air bersih (%)
 Kabupaten
 >= 70.9 Paniai, Pontianak, Indragiri Hilir, Sambas, Nabire, Kep. Mentawai, Sintang, Sorong, Puncak Jaya, Jayawijaya, Landak, Selayar, Merauke,
 Sanggau, Ketapang, Yapen Waropen, Jayapura, Rokan Hulu, Mandailing Natal, Aceh Singkil
 59.9 – 70.8 Way Kanan, Bengkayang, Manokwari, Aceh Selatan, Aceh Barat, Biak Numfor, Lebak, Fak-Fak, Ogan Komering Ilir, Donggala, Indragiri Hulu, Muara Enim, Rokan Hilir, Jeneponto, Kuantan Sengingi, Lampung Barat, Maluku Utara, Kapuas Hulu, Buru, Tapanuli Tengah
 52.5 – 59.8 Buol, Musi Banyuasin, Lahat, Sumba Barat, Situbondo, Bondowoso, Tanjung Jabung Barat, Tapanuli Selatan, Polmas, Toli-Toli, Mimika,
 Bengkulu Selatan, Brebes, Musi Rawas, Majene, Belitung, Lembata, Manggarai, Flores Timur, Hulu Sungai Tengah
 42.0 – 52.4 Morowali, Barito Kuala, Maluku Tenggara, Serang, Lampung Utara, Tulang Bawang, Timor Tengah Selatan, Bungo, Simeulue, Maluku Tenggara Barat, Poso, Sikka, Sawahlunto/ Sijunjung, Jember, Alor, Muna, Hulu Sungai Utara, Probolinggo, Belu, Nias
 < 42.0 Boalemo, Sumenep, Pasaman, Sarolangun, Gorontalo, Maluku Tengah, Banggai Kepulauan, Pamekasan, Kupang, Timor Tengah Utara, Lombok Barat, Sampang, Bangkalan, Bima, Sumba Timur, Lombok Timur, Ende,
 Dompu, Lombok Tengah, Sumbawa
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
 Tabel 2.11. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga dengan Jarak >
 5 km dari Puskesmas
 Proporsi RT > 5
 km dari puskesmas (%)
 Kabupaten
 >= 51.3 Way Kanan, Kapuas Hulu, Sintang, Banggai Kepulauan, Aceh Singkil, Aceh Selatan, Kuantan Sengingi, Sanggau, Landak, Morowali, Simeulue, Aceh Barat, Tulang Bawang, Sumba Barat, Musi Rawas, Lebak, Tapanuli Selatan, Bangkalan, Maluku Utara, Sambas
 42.0 – 51.2 Ketapang, Lampung Barat, Mandailing Natal, Manggarai, Buol, Selayar, Lampung Utara, Pasaman, Nias, Sampang, Sawahlunto/ Sijunjung, Musi Banyuasin, Lahat, Jayawijaya, Indragiri Hilir, Indragiri
 Hulu, Majene, Belitung, Ende, Lombok Barat, Bengkayang
 35.6 – 41.9 Boalemo, Flores Timur, Merauke, Rokan Hulu, Muna, Rokan Hilir, Gorontalo, Manokwari, Bondowoso, Donggala, Sumba Timur, Toli-toli, Yapen Waropen, Situbondo, Poso, Fak-Fak, Mimika, Nabire, Paniai, Puncak Jaya
 29.3 – 35.5 Sumenep, Lembata, Jeneponto, Alor, Pontianak, Bungo, Tanjung Jabung Barat, Hulu Sungai Tengah, Muara Enim, Bima, Sorong, Jayapura, Biak Numfor, Ogan Komering Ilir, Kupang, Maluku
 Tenggara Barat, Kep. Mentawai, Sikka, Tapanuli Tengah
 < 29.3 Probolinggo, Jember, Pamekasan, Maluku Tenggara, Hulu Sungai Utara, Lombok Tengah, Sarolangun, Lombok Timur, Bengkulu Selatan, Timor Tengah Selatan, Maluku Tengah, Brebes, Belu, Buru, Timor Tengah Utara, Barito Kuala, Serang, Sumbawa, Dompu, Polmas
 Sumber: DKP dan WFP, 2005
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 2.1.2. Pengelompokkan Menurut Tipe Wilayah
 Terdapat 10 indikator tipe wilayah yang dapat dikumpulkan untuk
 menambah informasi karakteristik 100 kabupaten rawan pangan dan gizi
 kronis. Indikator tersebut berkaitan dengan aspek pertanian dan ketersediaan pangan dalam arti luas serta aspek pendapatan. Adapun
 keragaan dari masing-masing indikator tipe wilayah disajikan pada Tabel
 2.12 sampai Tabel 2.21. Dengan adanya data ini menepis anggapan bahwa indikator yang digunakan untuk pembuatan peta sangat terbatas
 sesuai ketersediaan data, tanpa memperhatikan apakah indikator tersebut
 sesuai dan memiliki pengaruh langsung terhadap kerawananan pangan dan gizi kronis atau tidak.
 Seperti pada analisis sebelumnya, data tipe wilayah ini juga
 dilakukan pengelompokkan menjadi lima kuintil. Kuintil I adalah nilai yang menunjukkan derajat kerawanan pangan terberat sampai pada
 kuintil V yang berarti derajatnya paling ringan. Indikator tipe wilayah yang
 muncul berdasarkan kuintil I di Kabupaten Jayawijaya adalah: produksi
 padi, populasi ruminansia dan unggas, serta pendapatan penduduk per kapita. Sementara di Kabupaten Sambas adalah produksi palawija dan
 populasi ruminansia, sedangkan Kabupaten Landak hanya populasi
 ruminansia. Di Kabupaten Sampang adalah populasi perkebunan dan anak tidak sekolah, sedangkan di Kabupaten Bondowoso hanya proporsi
 petani gurem.
 Tabel 2.12. Sebaran Kabupaten Menurut Produksi Padi
 Produksi padi (ton/kap)
 Kabupaten
 < 0.058 Maluku Utara, Fak-Fak, Biak Numfor, Paniai, Puncak Jaya, Maltenggara, Mimika, Yapen Waropen, Jayawijaya, Banggai Kep, Belitung, Nabire, Kepulauan Mentawai, Mal Tenggara Barat, Jayapura, Indragiri Hulu, Timor Tengah Selatan, Maluku Tengah, Muna, Selayar
 0.058-0.167 Sorong, Alor, Ende, Majene, Boalemo, Manokwari, Lembata, Sikka, Flores, Timur, Buru, Kupang, Sumenep, Pamekasan, Buol, Rokan Hulu, Bungo, Kuantan Sengingi, Nias, Sarolangun, Sampang
 0.168-0.272 Sintang, Sanggau, Morowali, Sumba Barat, Sumba Timur, Gorontalo, Muara Emin, Bangkalan, Lampung Utara, Serang, Probolinggo, Lombok Barat, Lombok Timur, Brebes, Tanjung Jabung Barat, Merauke, Lampung Barat, Jeneponto, Situbondo, Pontianak
 0.273-0.403 Lahat, Ketapang, Hulu Sungai Utara, Sawahlunto/Sijunjung, Bengkayang, Jember, Rokan Hilir, Kapuas Hulu, Tapanuli Tengah, Musi Banyuasin, Poso, Toli-toli, Lebak, Way Kanan, Aceh Selatan, Simelue, Aceh Singkil, Manggarai, Tulang Bawang, Mandailing Natal
 > 0.403 Musi Rawas, Lombok Tengah, Polewali Mamasa, Bengkulu Selatan, Sambas, Donggala, Bima, Hulu Sungai Tengah, Pasaman, Belu, Ogan Komering Ilir, Landak, Aceh Barat, Tapanuli Selatan, Dompu, Sumbawa, Indragiri Hilir, Timor Tengah Utara, Barito Kuala, Bondowoso
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
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 Tabel 2.13. Sebaran Kabupaten Menurut Produksi Palawija
 Produksi Palawija (ton/kap)
 Kabupaten
 < 0.028 Maluku Utara, Fak-Fak, Biak Numfor, Simelue, Sambas, Tanjung Jabung Barat, Manokwari, Sorong, Barito Kuala, Rokan Hilir, Hulu Sungai Utara, Muara Enim, Mimika, Belitung, Indragiri Hulu, Tapanuli Tengah, Kuantan Sengingi, Ketapang, Maluku Tenggara, Lahat
 0.028-0.053 Musi Rawas, Toli-toli, Morowali, Aceh Barat, Sarolangun, Aceh Selatan, Hulu Sungai Tengah, Lampung Barat, Kepulauan Mentawai, Bengkulu Selatan, Buol, Rokan Hulu, Lombok Timur, Polewali Mamasa, Nias, Mandailing Natal, Indragiri Hilir, Serang, Puncak Jaya, Tapanuli Selatan
 0.054-0.125 Sanggau, Lombok Tengah, Lebak, Kapuas Hulu, Banggai Kep, Pontianak, Yapen Waropen, Brebes, Merauke, Bungo, Sintang, Nabire, Lombok Barat, Maluku Tengah, Musi Banyu Asin, Sawahlunto/ Sijunjung, Paniai, Dompu, Majene, Jayapura
 0.126-0.390 Poso, Donggala, Ogan Komering Ilir, Maluku Tenggara Barat, Aceh Singkil, Sumbawa, Gorontalo, Pasaman, Bima, Pamekasan, Sumba Timur, Boalemo, Situbondo, Buru, Bangkalan, Landak, Jember, Selayar, Muna, Flores Timur
 > 0.390 Bengkayang, Sikka, Ende, Kupang, Probolinggo, Alor, Sumba Barat, Sampang, Sumenep, Belu, Lembata, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Manggarai, Jeneponto, Jayawijaya, Way Kanan, Lampung Utara, Bondowoso, Tulang Bawang
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
 Tabel 2.14. Sebaran Kabupaten Menurut Produksi Perkebunan
 Produksi Perkebunan
 (ton/kap) Kabupaten
 < 0.0071 Sarolangun, Tanjung Jabung Barat, Bungo, Belitung, Serang, Barito Kuala, Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara, Maluku Utara, Puncak Jaya, Mimika, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Brebes, Sampang, Dompu, Fak-Fak, Alor, Bima, Sumba Barat
 0.0071-0.0191 Sumbawa, Bangkalan, Jember, Nabire, Merauke, Manokwari, Lombok Timur, Sumba Timur, Pamekasan, Sorong, Jayawijaya, Kupang,
 Jayapura, Lebak, Lombok Tengah, Manggarai, Jeneponto, Situbondo, Muna, Probolinggo
 0.0192- 0.0465 Sikka, Yapen Waropen, Paniai, Biak Numfor, Lembata, Belu, Aceh Selatan, Pasaman, Morowali, Lombok Barat, Bondowoso, Ketapang, Lampung Utara, Rokan Hilir, Ende, Sumenep, Maluku Tengah, Boalemo, Tulang Bawang, Flores Timur
 0.0466- 0.1070 Gorontalo, Sawahlunto/ Sijunjung, Sintang, Ogan Komering Ilir, Bengkulu Selatan, Kapuas Hulu, Tapanuli Tengah, Maluku Tenggara Barat, Sanggau, Maluku Tenggara, Tapanuli Selatan, Pontianak,
 Simelue, Donggala, Buru, Mandailing Natal, Majene, Nias, Kepulauan Mentawai, Landak
 > 0.1070 Rokan Hulu, Banggai Kep, Bengkayang, Polewali Mamasa, Lahat, Toli Toli, Sambas, Buol, Way Kanan, Lampung Barat, Muara Enim, Poso, Musi Banyu Asin, Aceh Barat, Selayar, Indragiri Hulu, Aceh Singkil, Indragiri Hilir, Kuantan Sengingi, Musi Rawas
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
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 Tabel 2.15. Sebaran Kabupaten Menurut Populasi Ruminansia
 Populasi ruminansia (ekor/kap)
 Kabupaten
 <0.060 Nias, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Polewali Mamasa, Majene, Maluku Utara, Paniai, Mimika, Puncak Jaya, Belitung, Jayawijaya, Fak-Fak, Yapen Waropen, Landak, Hulu Sungai Utara, Sanggau, Indragiri Hilir, Sambas, Pontianak
 0.060-0.109 Ketapang, Manggarai, Probolinggo, Kepulauan Mentawai, Barito Kuala, Pasaman, Tanjung Jabung Barat, Biak Numfor, Bengkayang, Sintang, Jember, Boalemo, Serang, Nabire, Rokan Hilir, Lahat, Maluku Tenggara, Muara Enim, Musi Banyuasin, Sarolangun
 0.110-0.153 Lombok Timur, Brebes, Ende, Rokan Hulu, Toli Toli, Ogan Komering Ilir, Sumba Barat, Muna, Pamekasan, Morowali, Musi Rawas, Lampung Utara, Sikka, Bangkalan, Hulu Sungai Tengah, Bengkulu Selatan, Sorong, Alor, Kapuas Hulu, Manokwari
 0.154-0.273 Merauke, Donggala, Buol, Situbondo, Bungo, Lampung Barat, Indragiri Hulu, Jayapura, Sampang, Lombok Barat, Lombok Tengah, Way Kanan, Maluku Tengah, Kuantan Sengingi, Sumenep, Lebak, Flores Timur, Jeneponto, Poso, Banggai Kepulauan
 > 0.273 Gorontalo, Belu, Aceh Selatan, Bima, Lembata, Tulang Bawang, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Aceh Singkil, Sumbawa, Dompu, Sawahlunto/Sijunjung, Aceh Barat, Bondowoso, Buru, Sumba Timur, Simelue, Kupang, Maluku Tenggara Barat, Selayar
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
 Tabel 2.16. Sebaran Kabupaten Menurut Populasi Unggas
 Populasi
 Unggas (ekor/kapita)
 Kabupaten
 < 0.9 Nias, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Polewali Mamasa, Majene, Maluku Utara, Paniai, Puncak Jaya, Morowali, Buol, Boalemo, Pasaman, Jayawijaya, Toli Toli, Kepulauan Mentawai, Timor Tengah Utara, Maluku Tenggara Barat, Gorontalo, Bengkulu Selatan
 0.9-1.2 Bima, Pontianak, Selayar, Sumenep, Donggala, Jeneponto, Lahat, Situbondo, Maluku Tenggara, Dompu, Fak-Fak, Sampang, Poso, Jember, Yapen Waropen, Indragiri Hilir, Sintang, Belitung, Lombok Timur, Ogan Komering Ilir
 1.3-2.0 Lampung Barat, Manggarai, Lombok Barat, Tulang Bawang, Muara Enim, Sorong, Probolinggo, Sarolangun, Rokan Hilir, Pamekasan, Sanggau, Sumba Barat, Simelue, Bangkalan, Rokan Hulu, Landak, Bengkayang, Sikka, Timor Tengah Selatan, Maluku Tengah
 2.1-3.3 Musi Rawas, Lombok Tengah, Kuantan Sengingi, Lebak, Lembata, Kapuas Hulu, Biak Numfor, Mimika, Musi Banyu Asin, Sumbawa, Belu, Alor, Nabire, Flores Timur, Ketapang, Sawahlunto/Sijunjung, Sumba Timur, Merauke, Banggai Kepulauan Way Kanan
 > 3.3 Indragiri Hulu, Manokwari, Brebes, Barito Kuala, Lampung Utara, Sambas, Tanjung Jabung Barat, Jayapura, Buru, Serang, Bungo, Kupang, Bondowoso, Muna, Ende, Aceh Selatan, Hulu Sungai Utara, Aceh Barat, Hulu Sungai Tengah, Aceh Singkil
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
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 Tabel 2.17. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Petani Gurem
 Proporsi Petani Gurem (%)
 Kabupaten
 > 32.46 Belu, Timor Tengah Selatan, Kupang, Pamekasan, Sumenep, Bangkalan, Probolinggo, Hulu Sungai Tengah, Bondowoso, Maluku Tenggara, Lombok Tengah, Situbondo, Jember, Brebes, Lebak, Bima, Jeneponto, Manggarai, Mandailing Natal, Serang
 17.76-32.46 Tapanuli Tengah, Lombok Timur, Nias, Hulu Sungai Utara, Pasaman, Jayapura, Maluku Tengah, Jayawijaya, Sorong, Lombok Barat, Belitung, Majene, Sambas, Kepulauan Mentawai, Timor Tengah Utara, Flores Timur, Gorontalo, Ogan Komering Ilir, Ende, Tapanuli Selatan
 12.94-17.75 Alor, Polewali Mamasa, Sumba Barat, Sawahlunto/ Sijunjung, Simelue, Buru, Toli Toli, Aceh Singkil, Selayar, Merauke, Bengkayang, Ketapang, Barito Kuala, Kuantan Sengingi, Sumbawa, Banggai Kep, Donggala, Pontianak, Indragiri Hulu, Sumba Timur
 7.54-12.93 Way Kanan, Lembata, Nabire, Dompu, Lampung Utara, Boalemo, Sikka, Musi Rawas, Bungo, Tulang Bawang, Manokwari, Musi Banyu Asin, Kapuas Hulu, Lahat, Muna, Fak-fak, Morowali, Sarolangun, Bengkulu Selatan, Lampung Barat
 < 7.54 Buol, Muara Enim, Maluku Utara, Biak Numfor, Poso, Sampang, Sintang, Sanggau, Rokan Hilir, Rokan Hulu, Tanjung Jabung Barat, Indragiri Hilir, Landak, Maluku Tenggara Barat, Mimika, Aceh Selatan, Aceh Barat, Yapen Waropen, Paniai, Puncak Jaya
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
 Tabel 2.18. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Angkatan Kerja
 Proporsi angkatan kerja (%)
 Kabupaten
 < 64.2 Aceh Selatan, Maluku Tenggara, Maluku Tengah, Buru, Toli-Toli, Buol, Rokan Hilir, Maluku Tenggara Barat, Serang, Kepulauan Mentawai, Kuantan Sengingi, Majene, Biak Numfor, Gorontalo, Boalemo, Tanjung Jabung Barat, Sorong, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Bungo
 64.2-68.6 Aceh Singkil, Mimika, Maluku Utara, Selayar, Flores Timur, Pontianak, Aceh Barat, Belitung, Poso, Jember, Probolinggo, Alor, Timor Tengah Selatan,
 Situbondo, Rokan Hulu, Lebak, Simelue, Jeneponto, Sawahlunto/ Sijunjung, Bangkalan
 68.7-72.3 Bengkayang, Morowali, Lombok Timur, Muara Enim, Belu, Bondowoso, Timor Tengah Utara, Tulang Bawang, Kupang, Sampang, Polewali Mamasa, Musi Banyu Asin, Lampung Utara, Lembata, Sikka, Ketapang, Pamekasan, Musi Rawas, Lampung Barat, Pasaman
 72.4-76.7 Bima, Donggala, Brebes, Sanggau, Sumenep, Lombok Barat, Tapanuli Tengah, Landak, Jayapura, Ogan Komering Ilir, Banggai Kepulauan Muna,
 Sumbawa, Dompu, Bengkulu Selatan, Paniai, Fak-Fak, Sumba Timur, Sambas, Sarolangun
 > 76.7 Way Kanan, Lahat, Barito Kuala, Sumba Barat,Hulu Sungai Utara, Manggarai, Kapuas Hulu, Merauke, Hulu Sungai Tengah, Lombok Tengah, Mandailing Natal, Manokwari, Puncak Jaya, Nias, Tapanuli Selatan, Ende, Sintang, Nabire, Yapen Waropen, Jayawijaya
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004

Page 14
                        

Wilayah Rawan Pangan dan Gizi Kronis di Papua, Kalimantan Barat dan Jawa Timur
 26
 Tabel 2.19. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Anak Usia Sekolah yang Tidak
 Sekolah
 Prop anak tak sekolah
 (%) Kabupaten
 > 6.0 Yapen Waropen, Gorontalo, Jeneponto, Sikka, Boalemo, Sumba Timur, Sampang, Sawahlunto/ Sijunjung, Toli Toli, Selayar, Polewali Mamasa, Sumba Barat, Sambas, Belu, Timor Tengah Selatan, Donggala, Ende, Hulu Sungai Utara, Paniai, Tapanuli Tengah, Manggarai
 4.8-6.0 Kupang, Musi Banyu Asin, Buol, Lombok Barat, Sintang, Majene, Belitung, Pontianak, Poso, Merauke, Ogan Komering Ilir, Bengkayang, Ketapang, Muna, Musi Rawas, Dompu, Flores Timur, Sumenep, Lombok Timur
 3.6-4.7 Morowali, Probolinggo, Bima, Pasaman, Brebes, Bondowoso, Bangkalan, Timor Tengah Utara, Muara Enim, Maluku Tenggara Barat, Indragiri Hulu, Tulang Bawang, Sumbawa, Situbondo, Alor, Fak-Fak, Tanjung Jabung Barat, Lebak, Jember, Kapuas Hulu
 2.5-3.5 Bungo, Sorong, Sarolangun, Sanggau, Buru, Jayawijaya, Biak Numfor, Lampung Barat, Way Kanan, Lembata, Barito Kuala, Puncak Jaya, Pamekasan, Banggai Kep, Maluku Tengah, Rokan Hulu, Mandailing Natal, Lombok Tengah, Hulu Sungai Tengah, Maluku Tenggara
 < 2.5 Manokwari, Mimika, Nias, Kuantan Sengingi, Landak, Maluku Utara, Lampung Utara, Lahat, Bengkulu Selatan, Serang, Aceh Singkil, Jayapura, Tapanuli Selatan, Kepulauan Mentawai, Indragiri Hilir, Rokan Hilir, Nabire, Simelue, Aceh Selatan, Aceh Barat
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
 Tabel 2.20. Sebaran Kabupaten Menurut Pendapatan Per Kapita
 Pendapatan (RP000/kap)
 Kabupaten
 < 686 Simelue, Kepulauan Mentawai, Serang, Alor, Flores Timur, Nabire, Sorong, Puncak Jaya, Mimika, Lembata, Sumba Barat, Manggarai, Timor Tengah Selatan, Maluku Tengah, Jayawijaya, Way Kanan, Timor Tengah Utara, Belu, Pamekasan, Fak-Fak
 686-973 Buru, Sampang, Sikka, Lampung Barat, Buol, Jeneponto, Brebes, Muna,
 Ende, Polewali Mamasa, Bondowoso, Lombok Barat, Sumba Timur, Rokan Hulu, Lampung Utara, Hulu Sungai Tengah, Tulang Bawang, Gorontalo, Maluku Utara, Bengkulu Selatan
 974-1359 Bangkalan, Sintang, Maluku Tenggara, Lebak, Jember, Maluku Tenggara Barat, Sumenep, Pasaman, Selayar, Banggai Kep, Bima, Ogan Komering Ilir, Poso, Bungo, Sarolangun, Nias, Majene, Lahat, Boalemo, Aceh Singkil
 1360-1819 Probolinggo, Musi Rawas, Aceh Barat, Merauke, Kuantan Sengingi, Indragiri Hulu, Sambas, Situbondo, Mandailing Natal, Rokan Hilir, Indragiri Hilir, Landak, Kupang, Bengkayang, Kapuas Hulu, Sanggau,
 Ketapang, Tapanuli Tengah, Sawahlunto/ Sijunjung, Toli Toli
 > 1819 Hulu Sungai Utara, Yapen Waropen, Jayapura, Tapanuli Selatan, Musi Banyu Asin, Dompu, Aceh Selatan, Belitung, Tanjung Jabung Barat, Morowali, Biak Numfor, Barito Kuala, Pontianak, Muara Enim, Manokwari, Sumbawa, Paniai, Lombok Tengah, Lombok Timur, Donggala
 Sumber : Provinsi dalam Angka, 2004
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 Tabel 2.21. Sebaran Kabupaten Menurut Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah
 Tangga
 Pangsa pengeluaran pangan (%)
 Kabupaten
 > 74.7 Yapen Waropen, Manokwari, Kepulauan Mentawai, Mandailing Natal, Landak, Kuantan Sengingi, Sumba Barat, Timor Tengah Selatan, Polewali Mamasa, Rokan Hulu, Nias, Brebes, Kupang, Majene, Maluku Tenggara Barat, Tapanuli Selatan, Boalemo, Sarolangun, Sawahlunto/ Sijunjung, Sampang
 72.9-74.7 Indragiri Hilir, Kapuas Hulu, Sumba Timur, Lembata, Banggai Kep, Jeneponto, Way Kanan, Timor Tengah Utara, Morowali, Musi Banyu Asin, Bengkulu Selatan, Manggarai, Tapanuli Tengah, Musi Rawas, Buol, Poso, Maluku Tengah, Dompu, Hulu Sungai Utara, Gorontalo
 70.8-72.8 Selayar, Sanggau, Belitung, Lahat, Buru, Bima, Hulu Sungai Tengah, Pasaman, Bungo, Aceh Singkil, Indragiri Hulu, Ende, Lombok Timur, Muara Enim, Barito Kuala, Sintang, Pontianak, Lebak, Maluku Tenggara, Maluku Utara
 67.9-70.7 Lampung Barat, Alor, Bengkayang, Ketapang, Ogan Komering Ilir, Aceh Selatan, Tanjung Jabung Barat, Bangkalan, Aceh Barat, Jayapura, Tulang Bawang, Paniai, Lombok Barat, Flores Timur, Lombok Tengah, Muna, Sumenep, Donggala, Bondowoso, Pamekasan
 < 67.9 Puncak Jaya, Fak-Fak, Sambas, Toli Toli, Lampung Utara, Belu, Situbondo, Sikka, Sumbawa, Merauke, Probolinggo, Simelue, Rokan Hilir, Serang, Mimika, Jember, Jayawijaya, Sorong, Nabire, Biak Numfor
 Sumber: Provinsi dalam Angka, 2004
 Data berdasarkan tipe wilayah ini berfungsi sebagai data tam-
 bahan yang dapat digunakan untuk menyusun kebijakan dan program yang terkait dengan penanggulangan rawan pangan dan gizi kronis,
 terutama pada tingkat wilayah, dalam upaya peningkatan kesejahteraan
 masyarakat. Agar kebijakan yang ditetapkan tidak bias dan tepat sasaran, maka indikator yang digunakan juga harus tepat jenis, pengukuran, dan
 lain-lainnya.
 2.1.3. Pengelompokkan Menurut Derajat Kerawanan Pangan
 Dalam perhitungan derajat kerawanan pangan, rumah tangga di
 kelompokkan dalam empat tingkatan yaitu: 1) tahan pangan, 2) rentan pangan, 3) kurang pangan dan 4) rawan pangan. Analisis ini dilakukan
 untuk menambah informasi karakteristik 100 kabupaten rawan pangan
 dan gizi kronis yang dihasilkan oleh DKP dan WFP. Sehingga data dan
 informasi untuk 100 kabupaten menjadi lebih komprehensif, dapat dilihat dari berbagai aspek, tidak hanya dari 10 indikator yang yang telah disebut
 sebelumnya.
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 Pengelompokkkan kabupaten menurut derajat kerawanan pangan
 dan kuintil disajikan pada Tabel 2.22 sampai 2.25. Berdasarkan hasil
 analisis Susenas tahun 2005, proporsi rumah tangga rawan pangan
 paling besar (47,4%) adalah di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, diikuti Kabupaten Ogan Komering Ilir (44,9%) dan Kabupaten Jayawijaya (42,2%).
 Rumah tangga rentan pangan adalah rumah tangga yang konsumsi
 energinya mencukupi, namun pangsa pengeluarannya lebih besar dari 60%. Rumah tangga rentan pangan banyak ditemukan di Pulau
 Sumatera, yaitu Provinsi Lampung (Way Kanan, Lampung Barat),
 Sumatera Selatan (Muara Enim, Musi rawas), Riau (Kuantan Sengingi) dan Sumatera Barat (Pasaman, sawahlunto/Sijunjung) dengan proporsi
 yang mencapai lebih dari 80 persen.
 Rumah tangga kurang pangan adalah rumah tangga yang kon-sumsi energinya kurang dari 80%, namun proporsi pengeluaran pangan-
 nya lebih kecil dari 60%. Lebih dari 20 kabupaten tidak mempunyai
 rumah tangga yang termasuk kategori kurang pangan. Oleh karena itu
 rumah tangga ini termasuk dalam kuintil V, dan tertulis nilai 0 seperti pada Tabel 2.24. Demikian pula, banyak rumah tangga yang tidak terma-
 suk dalam kategori tahan pangan seperti pada Tabel 2.25.
 Tabel 2.22. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Rawan Pangan
 Rumah tangga Rawan
 Pangan (%) Kabupaten
 > 26.2
 Maluku Tenggara Barat, Ogan Komering Ilir, Jayawijaya, Sikka, Buol, Kapuas Hulu, Biak Numfor, Lampung Utara Lembata ,Timor Tengah Selatan, Musi Banyu Asin, Sumba Barat, Sumenep, Sorong, Lahat, Belitung, Bengkulu Selatan, Kupang. Maluku Utara, Situbondo
 18.8 - 26.2
 Nias, Tulang Bawang, Sarolangun, Manggarai, Bangkalan, Buru, Paniai, Bondowoso, Pamekasan, Maluku Tenggara, Brebes, Muna, Pontianak, Sintang, Bima, Mandailing Natal, Sawahlunto/ Sijunjung, Alor, Bengkayang, Sampang
 13,9 – 18,7 Sanggau, Way Kanan, Nabire, Muara Emin, Sambas, Ende, Aceh Selatan, Bungo, Lombok Barat, Musi Rawas, Ketapang, Toli Toli, Sumba Timur, Lebak, Jember, Mimika, Hulu Sungai Tengah, Landak
 9.3 - 13.8
 Sumbawa, Maluku Tengah, Puncak Jaya, Probolinggo, Hulu Sungai Utara, Belu, Gorontalo, Jeneponto, Lampung Barat, Tapanuli Selatan, Rokan Hilir, Pasaman, Jayapura, Morowali, Poso, Indragiri Hulu, Tanjung Jabung Barat, Donggala, Selayar, Majene
 < 9,3
 Serang, Lombok Timur, Lombok Tengah, Timor Tengah Utara, Dompu, Rokan Hulu, Flores Timur, Barito Kuala, Polewali Mamasa, Kuantan Sengingi, Boalemo, Banggai Kepulauan, Fak-fak, Tapanuli Tengah, Kepulauan Mentawai, Merauke, Manokwari, Yapen Waropen, Simelue, Aceh Singkil
 Sumber : SUSENAS , 2005 (Diolah)
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 Tabel 2.23. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Rentan Pangan
 Rumah tangga Rentan Pangan
 (%) Kabupaten
 > 74.0
 Tulang Bawang, Flores Timur, Paniai, Polewali Mamasa, Landak, Barito Kuala, Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Puncak Jaya, Tapanuli
 Tengah, Banggai Kep, Sawahlunto/ Sijunjung, Kuantan Sengingi, Way Kanan, Muara Emin, Musi Rawas, Sumba Timur, Pasaman, Selayar, Lampung Barat
 65.0- 73.9
 Lebak, Hulu Sungai Tengah, Lampung Utara, Aceh Barat, Ketapang, Maluku Tenggara, Tanjung Jabung Barat, Sintang, Manggarai, Musi Banyu Asin, Indragiri Hilir, Bima, Aceh Selatan, Lahat, Belu, Belitung, Bengkulu Selatan, Sampang, Rokan Hilir, Morowali
 57.0- 64.9 Lombok Tengah , Bengkayang, Kapuas Hulu, Rokan Hulu, Sumba
 Barat, Sambas, Hulu Sungai Utara, Sarolangun, Donggala, Bondowoso, Lombok Timur, Indragiri Hulu, Jeneponto, Sanggau, Buol, Poso, Lombok Barat, Boalemo, Timor Tengah Selatan, Lembata
 44.9 - 56.9
 Brebes, Probolinggo, Kupang, Biak Numfor, Bangkalan, Pamekasan, Timor Tengah Utara, Majene, Gorontalo, Alor, Mimika, Situbondo, Nias, Sumbawa, Maluku Tengah, Jayapura, Ogan Komering Ilir, Dompu,
 Bungo, Pontianak
 < 44.9 Aceh Singkil, Simelue, Manokwari, Merauke, Yapen Waropen, Kepulauan Mentawai, Fak-Fak, Jayawijaya, Maluku Utara, Toli-Toli,
 Jember, Buru, Ende, Sikka, Sorong, Nabire, Muna, Maluku Tenggara Barat, Serang, Sumenep
 Sumber : SUSENAS , 2005 (Diolah)
 Tabel 2.24. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Kurang Pangan
 Rumah tangga Kurang Pangan
 (%) Kabupaten
 > 9, 9
 Muna, Serang, Sorong, Probolinggo, Ende, Sumenep, Dompu, Mimika, Pamekasan, Jayapura, Buru, Maluku Tengah, Timor Tengah Utara, Fak-Fak, Buol, Majene, Jember, Nabire, Maluku Utara, Jayawijaya, Sumbawa
 5.6 – 9.9
 Lombok Tengah, Bangkalan, Toli-Toli, Bungo, Boalemo, Bondowoso, Sambas, Ketapang, Jeneponto, Situbondo, Bengkayang, Sikka, Alor, Kupang, Brebes, Pontianak, Gorontalo, Lombok Timur, Nias
 3.1 -5.5 Sintang, Belu, Biak Numfor, Paniai, Selayar, Donggala, Rokan Hulu, Indragiri Hilir, Poso, Barito Kuala, Landak, Maluku Tenggara Barat, Sumba Barat, Bima, Sarolangun, Banggai Kep, Polewali Mamasa, Kuantan Sengingi, Lombok Barat, Hulu Sungai Utara
 0.1 – 3,0 Kepulauan Mentawai, Pasaman, Sawahlunto/Sijunjung, Ogan Komering Ilir, Mandailing Natal
 0.0 Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Hulu Sungai Tengah, Timor Tengah Selatan, Sampang, Kapuas Hulu, Sanggau, Maluku Tenggara, Lembata,
 Aceh Barat, Rokan Hilir, Tanjung Jabung Barat, Indragiri Hulu, Aceh Selatan, Lebak Belitung, Bengkulu Selatan, Lampung Barat, Lampung Utara, Tulang Bawang, Way Kanan, Aceh Singkil, Simelue, Flores Timur, Manggarai, Sumba Timur, Manokwari, Merauke, Puncak Jaya, Yapen Waropen, Morowali, Lahat, Muara Emin, Musi Banyuasin, Musi Rawas
 Sumber : SUSENAS , 2005 (Diolah)
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 Tabel 2.25. Sebaran Kabupaten Menurut Proporsi Rumah Tangga Tahan Pangan
 Rumah tangga Tahan Pangan
 (%) Kabupaten
 0.0
 Belitung, Bengkulu Selatan, Lampung Barat, Lampung Utara, Tulang Bawang, Way Kanan, Aceh Singkil, Simelue, Lembata, Sumba Timur,
 Manokwari, Merauke, Paniai, Yapen Waropen, Selayar, Lahat, Muara Emin, Musi Banyu Asin, Musi Rawas, Kepulauan Mentawai, Sawahlunto/ Sijunjung, Ogan Komering Ilir
 3.1- 11.3 Nias, Timor Tengah Selatan, Mandailing Natal, Kapuas Hulu, Pasaman, Maluku Tenggara Barat, Landak, Sumba Barat, Bima, Sampang, Kuantan Sengingi, Puncak Jaya, Manggarai, Indragiri Hilir, Sintang, Maluku Tenggara, Jayawijaya,Banggai Kep, Tapanuli Selatan
 11.4 - 16.4 Bondowoso, Aceh Selatan, Sumenep, Ketapang, Sarolangun, Biak
 Numfor, Morowali, Barito Kuala, Aceh Barat, Polewali Mamasa, Rokan Hilir, Belu, Nabire, Situbondo, Pontianak, Pamekasan, Kupang, Lombok Barat, Bengkayang
 116.5 - 22.5 Maluku Tengah, Sanggau, Toli Toli, Sorong, Sikka, Lebak, Sambas, Flores Timur, Tapanuli Tengah, Donggala, Hulu Sungai Tengah, Jeneponto, Tanjung Jabung Barat, Lombok Timur, Jayapura, Alor,
 Bangkalan, Mimika
 Majene, Bungo
 > 22.5 Sumbawa, Maluku Utara, Dompu, Hulu Sungai Utara, Poso, Boalemo, Brebes, Muna, Timor Tengah Utara, Indragiri Hulu, Gorontalo, Buol, Buru, Probolinggo, Jember, Lombok Tengah, Rokan Hulu, Serang, Ende, Fak-Fak
 Sumber : SUSENAS , 2005 (Diolah)
 2.1.4. Kritikan dan Penyempurnaan Indikator Wilayah Rawan Pangan
 dan Rawan Gizi Kronis
 DKP dan WFP (2005) telah mengeluarkan peta rawan pangan yang telah menjadi rujukan pemerintah dalam menetapkan kebijakan/program
 di setiap instansi, seperti telah dituangkan dalam hasil Musrenbang
 Nasional bulan April 2006 yang diselenggarakan oleh Bappenas. Peta rawan pangan tersebut sangat bermanfaat bagi pengambil kebijakan,
 namun demikian masih diperlukan penyempurnaan-penyempurnaan agar
 pelaksanaan program tepat sasaran dalam penangannya sesuai dengan tujuan penyusunan peta, yaitu sebagai salah satu alat yang dapat
 digunakan sebagai petunjuk bagi pemerintah daerah dalam mengem-
 bangkan strategi mitigasi yang tepat untuk menangani kerawanan pangan
 kronis. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penyempurnaan dalam pembuatan peta yang akan datang agar dapat diperoleh hasil yang lebih
 akurat mencakup beberapa hal seperti ketepatan istilah rawan pangan,
 jenis indikator yang digunakan dan cara pengukurannya.
 1. Istilah yang tepat “rawan pangan” atau “kemiskinan”
 Peraturan Pemerintah RI No. 68 tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan mendefinisikan ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya
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 pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang
 cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau.
 Berdasarkan definisi tersebut, status rawan pangan dapat diartikan
 sebagai kondisi ketidakcukupan pangan bagi rumah tangga atau wilayah (kabupaten). Dari 100 kabupaten rawan pangan yang teridentifikasi,
 kabupaten yang memiliki ketersediaan pangan lebih rendah dibandingkan
 dengan konsumsi pangannya hanya sekitar 10 persen. Bahkan kabupaten Jayawijaya yang dianggap paling rawan pangan, indikator konsumsi
 normatifnya termasuk pada kelompok kuintil V (paling baik).
 Aspek lain yang masih berkaitan erat dengan rawan pangan adalah akses ekonomi terhadap pangan, yang dalam hal ini tercermin dari jumlah
 rumah tangga miskin, dan distribusi pangan yang terkait dengan
 infrastruktur jalan. Dengan demikian, dari 10 indikator yang digunakan menyusun PKPI hanya ada 3 indikator yang berpengaruh langsung
 terhadap akses pangan, sedangkan sisanya merupakan variabel tidak
 langsung terhadap pangan. Sebagai contoh, bagaimana kaitan langsung
 antara akses listrik dengan rawan pangan? Karena banyaknya indikator yang tidak terkait langsung dengan pangan, maka para pemangku
 kepentingan di tingkat wilayah terutama para gubernur dan bupati mem-
 beri reaksi keras apabila wilayahnya dinyatakan wilayah rawan pangan, padahal ketersediaan pangannya melimpah. Seharusnya penetapan
 indikator dan pembobotan indeks komposit senantiasa memperhatikan
 hal tersebut.
 Merujuk pada beberapa hal diatas, tampaknya istilah wilayah
 miskin lebih tepat daripada wilayah rawan pangan karena indikator yang
 digunakan lebih luas. Raharto dan Romdiati (2001) mengemukakan bahwa untuk mengetahui kemiskinan tingkat wilayah dapat mengguna-
 kan indikasi seperti berikut: 1) indikator ekonomi: akses terhadap
 sumber-sumber (pekerjaan berupah dan lahan pertanian), akses terhadap
 prasarana dan sarana ekonomi (transportasi umum, listrik, pasar, pelayanan finansial/bank); 2) indikator sosial: akses terhadap fasilitas
 pendidikan dan fasilitas kesehatan (Puskesman, air bersih) serta fasilitas
 informasi/komunikasi (radio/TV, kantor pos, telepon).
 2. Pengukuran indikator ketersediaan pangan
 Indikator ketersediaan pangan dihitung dengan perbandingan konsumsi normatif terhadap produksi serealia bersih per kapita. Serealia
 yang dihitung dalam indikator tersebut adalah padi, jagung, ubi kayu dan
 ubi jalar. Lalu bagaimana dengan sagu yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Kawasan Timur Indonesia seperti Provinsi Maluku dan
 Papua? Selain sagu, masyarakat Papua juga banyak mengkonsumsi
 keladi/talas. Apakah dengan dalih tidak tersedia data, komoditas sagu
 dan keladi tidak dimasukkan dalam kelompok serealia, padahal salah satu ketepatan membuat rumusan kebijakan adalah apabila didukung
 dengan fakta dan data yang akurat?
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 Mengapa penjumlahan produksi keempat komoditas tersebut per
 kapita per hari langsung dibagi dengan konsumsi normatif serealia 300
 gram/kapita/hari. Bukankan angka 300 gram/kapita/hari tersebut rata-
 rata untuk konsumsi beras, bukan serealia? Nilai energi dari masing-masing komoditas serealia tersebut berbeda seperti Tabel 2.26, sehingga
 seharusnya penjumlahan serealia tidak dalam kuantitas kg tetapi dalam
 bentuk zat gizi (energi) dan dibagi dengan energi dari beras.
 Tabel 2.26. Kandungan Energi Serealia per 100 gram
 No. Jenis Serealia Kalori
 1. 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 Beras Giling Jagung kuning
 Tepung Sagu
 Ubikayu
 Ubijalar
 Tales
 360 307
 353
 146
 123
 98
 Sumber : Depkes, 1998
 3. Relevansi pemilihan indikator
 Tampaknya pemilihan indikator yang digunakan untuk menentu-
 kan wilayah rawan pangan lebih ditekankan pada aspek ketersediaan
 data tingkat kabupaten yang sudah ada di BPS daripada pertimbangan indikator yang diduga kuat mempengaruhi rawan pangan wilayah. Seperti
 telah disebutkan dalam pedoman umum pencegahan dan penanggulangan
 masalah pangan (DKP, 2003), kerawanan pangan dapat dilihat dari sisi produksi, konsumsi dan distribusi. Dari aspek produksi, rawan pangan
 adalah kemampuan memproduksi tidak seimbang dengan pemenuhan
 kebutuhan. Dari aspek konsumsi adalah, ketidakmampuan membeli pangan karena tidak ada daya beli atau masyarakat miskin; sedangkan
 dari aspek distribusi adalah ketidakseimbangan pasokan untuk
 memenuhi permintaan sehingga terjadi kelangkaan pangan di suatu
 tempat, waktu, pada jumlah dan harga yang memadai. Selanjutnya juga dikatakan bahwa kerawanan pangan dapat dideteksi secara dini melalui
 Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi yang mencakup tiga indikator,
 yaitu indikator pertanian (luas tanam, luas panen, luas kerusakan, penurunan produktivitas); indikator kesehatan (jumlah gizi kurang dan
 gizi buruk), dan indikator keluarga miskin (jumlah KK miskin atau
 keluarga prasejahtera dan sejahtera 1).
 Pertanyaannya adalah, mengapa indikator pertanian tidak muncul
 dalam penentuan rawan pangan wilayah? Indikator yang muncul lebih
 dominan pada aspek konsumsi, sedangkan aspek ketersediaan dan distribusi pangan sangat minimal. Apakah tidak tersedia data atau
 memang tidak muncul setelah melalui tahapan pengolahan data. Selain
 itu, mengapa indikator yang digunakan hanya produksi tanaman pangan,
 bagaimana dengan kabupaten yang tidak mempunyai potensi tanaman
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 pangan tetapi berpotensi tanaman perkebunan, perikanan, ataupun
 peternakan. Kalaupun tidak ada data, dapat dicarikan alternatif misalnya
 dengan indikator PDRB tingkat kabupaten yang dapat menggambarkan
 kemampuan daerah. Gambaran kemampuan ekonomi daerah cukup relevan dalam pembahasan rawan pangan apalagi dalam era otonomi
 daerah.
 4. Fleksibelitas Pengukuran indikator
 Pada beberapa kasus di daerah ditemukan kritikan terkait dengan
 fleksibilitas dari masing-masing indikator seperti berikut :
 a). Di Provinsi Papua (khususnya di Kabupaten Jayawijaya), sebagian
 besar jalan tidak dapat dilalui roda empat, namun antarkecamatan
 dapat dijangkau dengan menggunakan pesawat. Apakah hal ini dimasukkan dalam indikator jalan yang dapat dilalui roda empat. Sementara itu, di Provinsi Kalimantan Barat banyak jalan yang tidak
 dapat dilalui oleh kendaraan roda empat, tetapi dapat dilalui dengan
 ojeg yang jumlahnya semakin banyak, dan banyak wilayah yang hanya dapat dijangkau dengan jalan air, menggunakan perahu
 sebagai alat transportasi utama.
 b). Selain Puskesmas, pemerintah juga membangun puskesmas pem-bantu (pustu) dan poliklinik desa (polindes) untuk mempermudah
 masyarakat menjangkau fasilitas kesehatan. Apakah pustu dan
 polindes yang pada hakekatnya berfungsi sama dengan puskesmas juga dimasukkan dalam indikator yang terkait dengan Puskesmas.
 Mengapa jarak yang digunakan antara tempat tinggal penduduk dan
 Puskesmas minimal 5 km, bagaimana kalau jaraknya lebih kecil 5
 km tetapi jalannya jelek dan topografinya tidak datar; sebaliknya jaraknya lebih dari 5 km tetapi jalannya baik, sehingga waktu
 tempuh lebih cepat.
 c). Di Provinsi Jawa Timur terutama di daerah “tapal kuda”, yang penduduknya banyak berasal dari etnis Madura yang lebih
 mementingkan penguasaan huruf arab dibandingkan huruf latin
 (nasional). Hal ini yang menyebabkan para orangtua merasa berkewajiban menyekolahkan anaknya di Madrasah atau Pondok
 Pesantren daripada di sekolah umum (pendidikan formal).
 Akibatnya, banyak penduduk yang dapat membaca huruf Al Qur’an, tetapi tidak dapat membaca dan menulis huruf latin. Sementara itu,
 indikator buta huruf pada wanita yang berumur 15 tahun ke atas
 adalah wanita yang tidak dapat membaca dan menulis. Dengan
 definisi tersebut, angka buta huruf di wilayah “tapal kuda” menjadi relatif tinggi, meskipun mereka mengenal dan menguasai huruf arab.
 Apakah hal seperti ini tidak dapat dimasukkan dalam indikator jumlah wanita yang buta huruf ?
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 d). Di Kabupaten Sampang dan Bondowoso, banyak ditemukan rumah
 tangga yang dapat akses listrik dengan cara menyambung aliran dari
 tetangganya. Sehingga, walaupun mereka tidak memiliki meteran
 listrik sendiri (tidak berlangganan), mereka dapat menikmati fasiltias listrik. Di pihak lain, juga ditemukan rumah tangga yang dapat
 akses listrik dari perusahaan BUMN dan swasta, sehingga mereka
 juga tidak mempunyai meteran sendiri. Apakah kedua kasus tersebut termasuk dalam indikator penduduk tanpa akses listrik ?
 e). Di Provinsi Kalimantan Barat, air yang digunakan oleh sebagian
 besar masyarakat adalah air hujan yang ditampung dalam wadah terbuat dari semen yang dikenal dengan istilah penampung air hujan
 (PAH). Dalam penggunaannya, masyarakat juga menggunakan air
 tawas dan zat lainnya agar air menjadi bersih, jernih, dan layak
 untuk dikonsumsi setelah direbus. Sementara itu, indikator air bersih yang digunakan dalam penentuan rawan pangan adalah air
 yang berasal dari air mineral, air leding/PAM, pompa air, sumur,
 atau mata air yang terlindung. Memperhatikan perbedaan tersebut, maka walaupun masyarakat menggunakan air yang layak untuk
 dipakai (terutama untuk minum), namun karena berasal dari air
 hujan maka dianggap tidak memenuhi kriteria. Terkait hal ini, terdapat sindiran dari stakeholder setempat bahwa selama definisi
 yang digunakan masih terfokus pada air yang bersumber dari PAM,
 maka semua wilayah di Provinsi Kalimantan Barat selamanya akan termasuk “wilayah merah” untuk indikator air bersih.
 5. Keakuratan Data
 Ditemukan kasus, dimana petugas pengumpul data tidak teliti memasukkan data untuk penentuan wilayah rawan pangan tersebut. Di
 salah satu kabupaten, tidak terdapat akses listrik, sehingga dalam form
 isian seharusnya ditulis 100 persen, namun karena kurang hati-hati, ditulis 0 %. Di Kabupaten Jayawijaya, jumlah anak balita yang menderita
 gizi buruk sangat sedikit dan jumlah terbanyak di kota Wamena. Pada
 situasi ini bukan berarti di kecamatan lainnya tidak ada kasus gizi buruk, akan tetapi karena tidak ada laporan dari kecamatan ke ibukota
 Kabupaten akibat keterbatasan sarana transportasi dan komunikasi.
 Keragu-raguan tentang keakuaratan data statistik yang terkait dengan proses pengumpulan data dapat ditelusuri salah satunya ialah kasus
 Provinsi Jawa Timur. Di Provinsi Jawa Timur yang merupakan lumbung
 pangan nasional dan memiliki fasilitas lain relatif baik, terdapat 8
 kabupaten yang termasuk rawan pangan. Sementara di provinsi lain di Pulau Jawa, seperti Provinsi Jawa Barat dan Di. Yogyakarta tidak ada
 kabupaten rawan pangan. Di Provinsi Jawa Tengah hanya ada 1
 kabupaten rawan pangan. Hasil seperti ini tentu memancing pertanyaan dari banyak kalangan.
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 2.2. Indikator dan Pemetaan Wilayah Rawan Pangan dan Rawan Gizi
 Kronis Tingkat Kecamatan
 Telah dipaparkan dalam metodologi penelitian bahwa pemetaan
 wilayah rawan pangan dan rawan gizi kronis tingkat kecamatan direncanakan menggunakan 10 indikator seperti dalam pembuatan peta
 rawan pangan dan rawan gizi kronis tingkat Kabupaten. Namun, hampir
 di semua kabupaten contoh tidak diperoleh data yang mencakup 10 indikator tersebut. Jenis data yang ada sangat terbatas dan keakuratan
 data juga dipertanyakan. Apalagi di Kabupaten Jayawijaya, ketersediaan
 data sangat minimal, bahkan sudah dua tahun ini (2004 dan 2005) hampir seluruh instansi tidak ada kegiatan dikarenakan dana APBD dan
 dana otonomi khusus (otsus) telah disalahgunakan. Hanya instansi yang
 mendapat alokasi dana APBN yang masih memiliki kegiatan pengumpulan data (walaupun dalam jumlah yang terbatas).
 2.2.1. Provinsi Papua
 Kabupaten Jayawijaya
 Indikator yang digunakan untuk menentukan kecamatan rawan
 pangan dan rawan gizi kronis di Kabupaten Jayawijaya didominasi
 indikator pertanian dalam arti luas, yaitu produksi tanaman pangan dan hortikultura, produksi kopi, dan populasi ternak. Pemilihan indikator ini
 selain memperhatikan ketersediaan data juga dikaitkan dengan potensi
 wilayahnya. Sebagai contoh, di Kabupaten Jayawijaya dipilih komoditas kopi karena di kabupaten ini termasuk wilayah potensi tanaman kopi
 robusta. Untuk melihat kemampuan dari masing-masing kecamatan
 dalam penyediaan pangan guna memenuhi kebutuhan penduduk di kecamatan yang bersangkutan, maka data produksi dan populasi dibagi
 dengan jumlah penduduk, sehingga diperoleh data produksi/populasi per
 kapita (Tabel 2.27).
 Penentuan skor untuk masing-masing indikator dilakukan secara relatif antara satu kecamatan dengan kecamatan lainnya. Sebagai contoh,
 skor 1 apabila produksi padi per kapita per tahun di kecamatan tertentu
 paling besar, dan skor 2 apabila produksi padi di kecamatan lainnya lebih rendah dibandingkan kecamatan yang mendapat skor 1. Demikian
 seterusnya untuk kecamatan yang lain. Semakin rendah produksi padi
 per kapita per tahun, skor yang dimiliki oleh kecamatan semakin tinggi. Dengan cara seperti ini, tingkat kerawanan pangan dan gizi di setiap
 kecamatan dapat diketahui berdasarkan perolehan jumlah skor. Semakin
 tinggi jumlah skor yang dimiliki oleh kecamatan, berarti tingkat kerawanan pangan dan gizi di kecamatan tersebut juga semakin tinggi.
 Dengan kata lain, terdapat hubungan positif antara jumlah skor dengan
 tingkat kerawanan pangan dan gizi. Tingkat kerawanan pangan dan gizi di
 masing-masing kecamatan di Kabupaten Jayawijaya disajikan pada Tabel 2.28.
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 Setelah diketahui perolehan skor, langkah selanjutnya adalah
 membuat peta rawan pangan dan rawan gizi kronis tingkat kecamatan di
 Kabupaten Jayawijaya dengan cara mengelompokkan kecamatan sesuai
 perolehan skor. Pengelompokkan wilayah dalam pembuatan peta rawan pangan tingkat kabupaten yang dilakukan oleh DKP dan WFP (2005)
 sebanyak 6 kelompok. Dalam penelitian ini hanya dibuat 4 kelompok,
 karena jumlah kecamatannya tidak banyak, sehingga variasi jumlah skor juga tidak besar. Pengelompokkan kecamatan seperti berikut:
 Kelompok I dengan jumlah skor ≥ 100 yaitu kecamatan Wamena,
 Gamelia, Tiom, Kenyam, Mapenduma dan Apalapsili.
 Kelompok II dengan jumlah skor 75-100 yaitu kecamatan Maki, Pirime, Kobakma dan Bolakme
 Kelompok III dengan jumlah skor 50-75 yaitu kecamatan Hubikosi
 dan Kelila.
 Kelompok IV dengan jumlah skor < 50 yaitu kecamatan Kurulu, Abenaho dan Asologoimo.
 Hasil pemetaan klasifikasi kerawanan pangan kecamatan menurut
 pengelompokkan jumlah skor dapat dilihat pada Gambar 2.1. Berdasar-kan data pada Tabel 2.28, kecamatan yang paling rawan adalah keca-
 matan Mapenduma. Untuk menjangkau kecamatan ini harus mengguna-
 kan pesawat. Selain kecamatan Mapenduma, kecamatan yang untuk
 mencapainya harus menggunakan pesawat dari Wamena adalah Kenyam, Kobakme, dan Apalapsili. Untuk mencapai kecamatan Tiom, diperlukan
 perjalanan dengan kendaran roda empat sekitar 4 jam dan jalan kaki
 sekitar 3 hari.
 Gambar 2.1. Klasifikasi Kerawanan Pangan Tingkat Kecamatan di Kabupaten Jayawijaya
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 Dengan pertimbangan aksesibilitas infrastruktur terutama jalan
 dan kendaraan, maka kecamatan contoh untuk Kabupaten Jayawijaya
 adalah Kurulu. Untuk menjangkau kecamatan ini dapat menggunakan
 kendaraan umum roda empat namun hanya sampai di ibukota kecamatan (jarak 21 km), selanjutnya untuk menjangkau desa seperti desa Abusa
 (lokasi penelitian) harus berjalan kaki selama 1 jam (sekitar 5 km)
 dengan kondisi jalan setapak, melewati jembatan yang terbuat dari bambu/batang pohon sebanyak 5 buah dan melewati pagar sebanyak 4
 buah.
 2.2.2. Provinsi Kalimantan Barat
 Kabupaten Sambas
 Jumlah indikator di Kabupaten Sambas yang sesuai dengan indikator yang digunakan oleh DKP dan WFP (2005) hanya tiga buah,
 yaitu KEP, KK miskin, dan RT dengan akses air bersih. Namun demikian,
 indikator pertanian yang dapat dipakai dan tersedia datanya sangat
 banyak, yaitu ada 10 indikator yang secara umum berupa indikator dari tanaman pangan, ternak, dan karet. Tanaman karet termasuk salah satu
 tanaman potensi di Kabupaten Sambas. Adapun jenis indikator pertanian
 adalah: (1) tanaman pangan : produksi padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar; rencana luas tanam padi terhadap realisasi dan kerusakan tanaman padi;
 (2) produksi karet; dan (3) populasi ternak: ternak besar, ternak kecil, dan
 unggas. Keragaan indikator rawan pangan dan rawan gizi untuk Kabupaten Sambas disajikan pada Tabel 2.29.
 Hasil perhitungan penjumlahan skor dari setiap indikator untuk
 setiap kecamatan disajikan pada Tabel 2.30. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pembuatan peta rawan pangan dan rawan gizi kronis dengan
 cara mengelompokkan kecamatan menjadi empat kelompok seperti
 berikut:
 Kelompok I dengan jumlah skor ≥ 91 yaitu kecamatan Sambas, Sebawi, Sajad, Jawai Selatan, Teluk Keramat, Sejangkung
 Kelompok II dengan jumlah skor antara 80-90 yaitu kecamatan
 Selakau, Pemangkat, Sempuruk, Tebas
 Kelompok III dengan jumlah skor antara 70-79 yaitu kecamatan Galing, Sajingan Besar, Tekarang
 Kelompok IV yaitu dengan skor ≤ 70 yaitu kecamatan Jawai, Subah
 dan Paloh
 Berdasarkan pengelompokkan tersebut kecamatan yang tingkat kerawanan pangan dan gizi kronis paling tinggi adalah kecamatan Sam-
 bas, Sebawi, Sajad, Jawai Selatan, Teluk Keramat, Sejangkung (Gambar
 2.2). Setelah berdiskusi dengan instansi terkait dengan mempertimbang-kan infrastruktur dan kondisi wilayah, maka lokasi penelitian ditetapkan
 kecamatan Sambas.
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 Gambar 2.2. Klasifikasi Kerawanan Pangan Tingkat Kecamatan di Kabupaten
 Sambas
 Kabupaten Landak
 Jumlah indikator di Kabupaten Landak yang sesuai dengan
 indikator yang digunakan oleh DKP dan WFP (2005) hanya tiga buah yaitu KEP, KK miskin, dan IMR. Namun demikian indikator pertanian yang
 dapat dipakai terdapat 7 indikator yaitu: produksi padi, jagung; rencana
 luas tanam terhadap realisasi tanaman padi; produksi karet, populasi ternak besar, ternak kecil, dan unggas. Keragaan indikator rawan pangan
 dan rawan gizi untuk Kabupaten Landak disajikan pada Tabel 2.31.
 Hasil perhitungan penjumlahan skor dari setiap indikator untuk
 setiap kecamatan disajikan pada Tabel 2.32. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pembuatan peta rawan pangan dan rawan gizi kronis dengan
 cara mengelompokkan kecamatan menjadi empat kelompok seperti
 berikut :
 Kelompok I dengan jumlah skor ≥ 60 yaitu kecamatan Air Besar,
 Kuala Behe
 Kelompok II dengan jumlah skor antara 50-59 yaitu kecamatan
 Sebangki, Ngabang, Mempawa Hulu, Menyuke
 Kelompok III dengan jumlah skor antara 41-49 yaitu kecamatan
 Senga Tembila, Mandor, Meranti
 Kelompok IV yaitu dengan skor ≤ 40 yaitu kecamatan Menjalin
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 Hasil pemetaan klasifikasi kerawanan pangan kecamatan menurut
 pengelompokkan jumlah skor dapat dilihat pada Gambar 2.3. Berdasar-
 kan pengelompokkan tersebut, kecamatan yang tingkat kerawanan
 pangan dan gizi kronis paling tinggi adalah kecamatan Air Besar dan Kuala Behe. Namun setelah berdiskusi dengan instansi terkait dan
 dengan mempertimbangkan infrastruktur dan kondisi wilayah maka
 lokasi penelitian ditetapkan di Kecamatan Menyuke.
 Gambar 2.3. Klasifikasi Kerawanan Pangan Tingkat Kecamatan di Kabupaten Landak
 2.2.3. Provinsi Jawa Timur
 Kabupaten Bondowoso
 Jumlah indikator di Kabupaten Bondowoso yang sesuai dengan indikator yang digunakan oleh DKP dan WFP (2005) ada enam buah,
 yaitu: KEP, KK miskin, RT tanpa akses air bersih, RT tanpa akses listrik,
 BB balita dibawah standar, dan wanita buta huruf. Selain indikator tersebut, juga digunakan indikator pertanian yaitu produksi per kapita
 untuk komoditas padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar dan luas kerusakan
 padi. Keragaan indikator rawan pangan dan rawan gizi untuk Kabupaten Bondowoso disajikan pada Tabel 2.33.
 Hasil perhitungan penjumlahan skor dari setiap indikator untuk
 setiap kecamatan disajikan pada Tabel 2.34. Semakin tinggi jumlah skor berarti tingkat kerawanan pangan dan gizi kronis semakin tinggi pula.
 Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pembuatan peta rawan pangan
 dan rawan gizi kronis dengan cara mengelompokkan kecamatan menjadi
 empat kelompok seperti berikut:
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 Kelompok I dengan jumlah skor ≥ 140 yaitu kecamatan Tamanan
 dan Sempol
 Kelompok II dengan jumlah skor antara 120-140 yaitu kecamatan
 Grujukan, Wonosari, Binakal, dan Prajekan
 Kelompok III dengan jumlah skor antara 100-120 yaitu kecamatan Maesan, Pujer, Tlogosari, Sukasari, Sumber Wringin, Pakem,
 Wringin
 Kelompok IV yaitu dengan skor ≤ 100 yaitu kecamatan Tapen,
 Tenggarang, Bondowoso, Curahdamai, Tegal Ampel, dan Klabang.
 Hasil pemetaan klasifikasi kerawanan pangan kecamatan menurut
 pengelompokkan jumlah skor dapat dilihat pada Gambar 2.4. Berdasar-
 kan pengelompokkan tersebut kecamatan yang tingkat kerawanan pangan dan gizi kronis paling tinggi adalah kecamatan Tamanan dan Sempol.
 Setelah berdiskusi dengan instansi terkait dengan mempertimbangkan
 infrastruktur, kondisi wilayah, dan kekritisan penduduk akibat program Bantuan Langsung Tunai (BLT), maka lokasi penelitian ditetapkan
 kecamatan Binakal.
 Gambar 2.4. Klasifikasi Kerawanan Pangan Tingkat Kecamatan di Kabupaten
 Bondowoso
 Kabupaten Sampang
 Jumlah indikator di Kabupaten Sampang yang sesuai dengan
 indikator yang digunakan oleh DKP dan WFP (2005) ada enam buah yaitu
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 KEP, KK miskin, RT dengan akses air bersih, RT akses listrik, BB balita
 dibawah standar, dan jalan yang tidak dapat dilalui kendaraan roda
 empat. Selain indikator tersebut, juga digunakan beberapa indikator
 pertanian yaitu: produksi pangan setara beras (PSB), luas tanaman padi terhadap luas sasaran, luas kerusakan tanaman padi, produksi padi
 terhadap rata-rata produksi 5 tahun, populasi ternak besar, kecil dan
 unggas( Tabel 2.35).
 Hasil perhitungan penjumlahan skor dari setiap indikator untuk
 setiap kecamatan disajikan pada Tabel 2.36. Dari hasil tersebut kemudian
 dilakukan pembuatan peta rawan pangan dan rawan gizi kronis dengan cara mengelompokkan kecamatan menjadi empat kelompok seperti
 berikut:
 Kelompok I dengan jumlah skor ≥ 90 yaitu kecamatan Torjun dan
 Jrengik
 Kelompok II dengan jumlah skor antara 80-90 yaitu kecamatan
 Kedundung, Robatal, Tambelangan, dan Omben
 Kelompok III dengan jumlah skor antara 60-79 yaitu kecamatan
 Sampang, Sreseh, dan Camplong,
 Kelompok IV yaitu dengan skor ≤ 59 yaitu kecamatan Ketapang,
 Banyuates, dan Sokabanan.
 Berdasarkan pengelompokkan tersebut kecamatan yang tingkat
 kerawanan pangan dan gizi kronis paling tinggi adalah kecamatan Jrengik dan kecamatan ini dipilih sebagai lokasi penelitian (Gambar 2.5).
 Gambar 2.5. Klasifikasi Kerawanan Pangan Tingkat Kecamatan di Kabupaten.
 Sampang
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 2.3. Karakteristik dan Penyebab Wilayah Rawan Pangan/Gizi Kronis
 serta Alternatif Kebijakan Penanggulangannya di Provinsi Papua
 Luas Provinsi Papua hampir 3,5 kali Pulau Jawa, namun sebagian
 besar masih berupa hutan. Pada tahun 2001, Papua mendapat otonomi khusus yang ditetapkan melalui Undang-Undang No. 21 Tahun 2001.
 Dengan adanya status ini Papua berusaha mengejar ketertinggalan dari
 daerah lain.
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh DKP dan WFP
 (2005), semua Kabupaten yang ada di Provinsi Papua termasuk wilayah
 rawan pangan dan rawan gizi kronis. Uraian berikut akan membahas karakteristik wilayah dan rumah tangga di Kabupaten Jayawijaya,
 penyebab rawan pangan dan rawan gizi kronis serta alternatif kebijakan
 penangulangannya.
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Tabel 2.1. Sebaran Kabupaten dan Nilai dari Masing-masing Indikator Menurut Kuintil
 Kuintil Nama Kabupaten Nilai dan Jenis Indikator
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 I Jayawijaya, Paniai, Puncak Jaya, Sumba Barat, Landak, Nabire, Manokwari, Yapen Waropen, Merauke, Manggarai, Sampang, Belitung, Simelue, Lombok Barat, Sambas, Sorong, Banggai Kepulauan,
 Nias, Biak Numfor, Maluku Tenggara Barat
 0,15-11,4
 13,3-53,5
 11,6-99,3
 0,9-93,3
 1,7-76,6
 57,5-66,8
 17,3-57,7
 39,5-82,1
 29,6-98,5
 30,8-75,0
 II Sumba Timur, Bondowoso, Mimika, Fak-fak, Bangkalan, Timor Tengah Selatan, Alor, Kapuas Hulu, Sintang, Lombok Tengah, Aceh Singkil, Polewali Mamasa, Lombok Timur, Barito Kuala, Sumenep, Lembata, Probolinggo, Musi Rawas,
 Pamekasan, Sanggau
 0,13-5,0
 8,0-41,6
 0,9-82,8
 0,0-45,2
 7,0-44,8
 57,5-68,7
 24,3-50,7
 33,4-81,9
 17,6-87,5
 16,4-83,3
 III Buol, Kupang, Indragiri Hulu, Way Kanan, Mandailing Natal, Ketapang, Kepulauan Mentawai, Bima, Belu, Morowali, Situbondo, Ogan Komering Ilir, Selayar, Dompu, Ende, Maluku Utara, Sikka,
 Donggala, Maluku Tenggara, Jeneponto
 0,20-4,2
 18,0-38,2
 1,8-72,0
 0,0-50,0
 2,9-42,4
 58,6-67,1
 10,5-46,3
 39,7-76,7
 20,3-88,2
 14,5-89,1
 IV Pontianak, Aceh Barat, Lampung Barat, Jember, Jayapura, Tulang Bawang, Toli toli, Poso, Majene, Hulu Sungai Utara, Indragiri Hilir, Aceh Selatan, Sawahlunto/ Sijunjung, Timor Tengah Utara, Muna, Sumbawa, Lampung Utara, Musi Banyu Asin, Lebak,
 Bengkayang
 0,14-1,1
 11,3-37,2
 5,4-69,1
 0,4-44,0
 2,5-29,3
 58,1-68,4
 16,5-52,5
 35,7-79,2
 14,4-96,0
 14,8-74,2
 V Rokan Hilir, Maluku Tengah, Buru, Serang, Hulu Sungai Tengah, Brebes, Flores Timur, Kuantan Sengingi, Boalemo, Tanjung Jabung Barat, Tapanuli Tengah, Lahat, Rokan Hulu, Sarolangun, Pasaman,
 Muara Enim, Bengkulu Selatan, Gorontalo, Tapanuli Selatan, Bungo
 0,18-1,7
 10,3-38,3
 5,2-58,3
 1,0-48,9
 1,1-25,7
 61,3-68,9
 18,1-55,0
 32,6-61,7
 38,4-72,2
 16,1-67,7
 Sumber : DKP dan WFP, 2005. Keterangan: 1 = rasio konsumsi normatif per kapita; 2 = proporsi penduduk di bawah garis kemiskinan; 3 = proporsi RT tanpa akses listrik;
 4 = desa tanpa akses ke jalan; 5 = proporsi perempuan buta hruuf; 6 = angka harapan hidup; 7 = berat badan balita di bawah standar; 8 = angka kematian bayi; 9 = RT tanpa akses air bersih, dan 10 = proporsi RT dengan jarak > 5 km dari Puskesmas.
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Tabel 2.27. Keragaan Indikator Rawan Pangan dan Rawan Gizi Kronis Tingkat Kecamatan di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi
 Papua
 Kecamatan
 Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (kg/kapita/th) Produksi
 Kopi (kg/kapita/
 th)
 Populasi Ternak (ekor/kapita/th) Akses
 jalan !) Padi Jagung
 Ubi jalar
 Ubi kayu
 Keladi Sayuran Buah Besar Kecil Unggas
 1. Wamena 7,78 2,18 0,51 1,99 3,45 90,13 5,27 0,42 0,020 0,840 0,520 1
 2. Hubikosi 37,41 4,72 3,02 7,97 12,10 3,69 24,96 0,57 0,028 0,927 0,537 1
 3. Kurulu 41,28 5,07 2,15 10,69 10,02 382,81 24,06 0,37 0,059 0,853 1,132 1
 4. Abenaho - 6,16 3,01 15,83 4,77 210,80 13,16 0,94 0,014 1,108 1,541 1
 5. Asologoimo 24,78 5,54 2,28 6,60 13,85 236,23 20,56 4,03 0,020 0,886 0,959 1
 6. Makki - 3,12 1,81 6,39 6,57 203,75 4,08 0,77 0,001 0,792 0,505 1
 7. Gamelia - 3,53 1,66 5,34 4,66 121,63 2,10 0,08 0,003 0,781 0,611 1
 8. Tiom - 1,37 1,21 2,73 2,09 75,77 7,56 1,50 0,001 0,913 0,427 1
 9. Kenyam 25,95 1,39 2,62 2,41 1,84 82,77 0,63 0,30 - 0,802 0,333 0
 10. Mapenduma - 10,41 1,44 3,69 1,59 63,01 0,38 0,04 0,004 0,721 0,307 0
 11. Pirime - 116,93 0,96 3,00 3,86 168,87 10,31 0,82 - 0,936 0,392 1
 12. Kobakma 1,78 4,02 1,93 9,56 3,72 87,66 0,58 0,11 - 1,303 1,245 0
 13. Kelila - 4,71 1,70 18,37 6,91 289,05 17,14 1,95 0,003 1,063 0,500 1
 14. Bolakme - 2,71 1,51 6,64 3,09 262,12 8,66 2,52 0,011 0,835 0,413 1
 15. Apalabsili - 1,59 1,03 3,27 4,44 126,26 1,26 0,06 - 0,530 0,087 0
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Jayawijaya (2004); BPS Jayawijaya (2003)
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Tabel 2.28. Tingkat Kerawanan Pangan dan Gizi Berdasarkan Jumlah Skor dan Kecamatan di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi
 Papua
 Kecamatan
 Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Produksi
 Kopi
 Populasi Ternak Akses jalan !)
 Total Skor Padi Jagung
 Ubi jalar
 Ubi kayu
 Keladi Sayuran Buah T.
 Besar T.
 Kecil Unggas
 1. Wamena 5 12 15 15 11 10 9 9 3 9 7 1 106
 2. Hubikosi 2 7 1 5 2 15 1 8 2 5 6 1 55
 3. Kurulu 1 5 5 3 3 1 2 10 1 8 3 1 43
 4. Abenaho 7 3 2 2 6 5 5 5 4 2 1 1 43
 5. Asologoimo 4 4 4 7 1 4 3 1 3 7 4 1 47
 6. Makki 7 10 7 8 5 6 10 7 8 12 8 1 89
 7. Gamelia 7 8 9 9 8 9 11 13 7 13 5 1 100
 8. Tiom 7 15 12 13 13 14 8 4 8 6 9 1 110
 9. Kenyam 3 14 3 14 14 12 13 11 9 11 12 2 118
 10. Mapenduma 7 2 11 10 15 13 15 15 6 14 13 2 123
 11. Pirime 7 1 14 12 9 7 6 6 9 4 11 1 87
 12. Kobakma 6 6 6 4 10 11 14 12 9 1 2 2 82
 13. Kelila 7 8 8 1 4 2 4 3 7 3 8 1 55
 14. Bolakme 7 11 10 6 12 3 7 2 5 10 10 1 84
 15. Apalabsili 7 13 13 11 7 8 12 14 9 15 14 2 115
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Jayawijaya, 2004 (data diolah) BPS Jayawijaya, 2003 (data diolah).
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Tabel 2.29. Keragaan Indikator Rawan Pangan dan Rawan Gizi Kronis Tingkat Kecamatan di Kabupaten Sambas, Provinsi
 Kalimantan Barat
 Kecamatan
 Produksi Tanaman Pangan (kg/Kap)
 Produksi Karet
 (Kg/Kap)
 Rencana thd
 realiasasi tanam
 (%)
 Luas Keru-sakan
 (%)
 Populasi Ternak (ekor/Kapita) KEP
 (%)
 KK Miskin
 (%)
 Akses thd air
 bersih
 (%) Padi Ja-
 gung
 Ubi
 Kayu
 Ubi
 Jalar T. Besar T. Kecil Unggas
 Selakau 896,9 0,16 2,8 1,2 3,2 96,7 1,7 0,01 0,02 2,2 25,4 33,4 63,4
 Pemangkat 345,1 0,00 4,5 1,4 0,1 90,9 0,4 0,00 0,02 3,1 27,7 11,3 79,1
 Semparuk 652,3 0,00 8,3 1,9 0,0 98,7 0,0 0,00 0,00 0,7 5,7 26,3 47,9
 Tebas 924,0 2,15 4,4 2,3 19,1 69,0 0,7 0,01 0,01 0,5 23,7 24,0 66,9
 Tekarang 512,6 5,16 40,3 60,5 0,0 118,4 0,0 0,01 0,02 1,7 25,9 38,3 26,9
 Sambas 774,9 0,44 9,0 0,0 101,4 64,5 0,0 0,01 0,01 0,5 32,5 25,8 51,9
 Subah 706,6 2,71 29,5 2,2 39,2 138,5 0,5 0,10 0,03 0,4 11,0 26,7 53,3
 Sebawi 334,8 0,00 0,0 0,0 0,0 100,1 0,0 0,00 0,00 0,3 19,8 34,9 46,0
 Sajad 1268,6 0,00 0,0 0,0 0,0 96,3 0,1 0,00 0,00 0,5 30,9 23,2 16,3
 Jawai 275,0 0,42 11,5 2,7 0,0 177,8 1,9 0,01 0,03 0,6 14,4 20,6 75,8
 Jawai Selatan 5,8 0,00 0,0 0,0 0,0 170,4 0,0 0,00 0,06 1,1 19,6 22,4 46,0
 Teluk Keramat 69,4 0,00 1,1 0,6 102,4 120,9 0,0 0,03 0,01 1,4 34,7 7,2 31,2
 Galing 673,9 0,42 6,9 3,6 72,1 119,8 3,7 0,03 0,02 1,6 29,3 18,7 20,0
 Sejangkung 51,8 0,00 5,6 0,0 164,2 103,0 3,8 0,00 0,00 0,6 44,7 33,8 12,3
 Sajingan Besar 4379,2 5,82 4,7 0,0 91,5 200,0 0,0 0,00 0,02 0,2 28,8 69,3 56,3
 Paloh 456,1 0,00 2,5 0,0 8,6 135,6 0,0 0,03 0,05 1,6 7,6 13,5 50,8
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sambas, 2005
 Dinas Kesehatan Kabupaten Sambas, 2005
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Tabel 2.30. Tingkat Kerawanan Pangan dan Gizi Berdasarkan Jumlah Skor dan Kecamatan di Kabupaten Sambas, Provinsi
 Kalimantan Barat
 Kecamatan
 Produksi Tanaman Pangan (kg/Kap)
 Produksi Karet
 (Kg/Kap)
 Rencana thd
 realiasasi tanam (%)
 Luas Keru-sakan
 (%)
 Populasi Ternak (ekor/Kapita)
 KEP (%)
 KK Miskin
 (%)
 Akses thd air bersih
 (%)
 Total
 Besar Kecil Unggas Padi Jagung
 Ubi
 Kayu
 Ubi
 Jalar
 Selakau 4 7 11 8 9 12 6 3 4 2 8 12 4 90
 Pemangkat 11 8 9 7 10 14 3 4 4 1 10 2 1 84
 Semparuk 8 8 5 6 11 11 1 4 6 7 1 10 9 87
 Tebas 3 4 10 4 7 15 5 3 5 9 7 8 3 83
 Tekarang 9 2 1 1 11 8 1 3 4 3 9 15 12 79
 Sambas 5 5 4 10 3 16 1 3 5 9 14 9 7 91
 Subah 6 3 2 5 6 4 4 1 3 10 3 11 6 64
 Sebawi 12 8 14 10 11 10 1 4 6 11 6 14 10 117
 Sajad 2 8 14 10 11 13 2 4 6 9 13 7 14 113
 Jawai 13 6 3 3 11 2 7 3 3 8 4 5 2 70
 Jawai Selatan 16 8 14 10 11 3 1 4 1 6 5 6 10 95
 Teluk Keramat 14 8 13 9 2 6 1 2 5 5 15 1 11 92
 Galing 7 6 6 2 5 7 8 2 4 4 12 4 13 80
 Sejangkung 15 8 7 10 1 9 9 4 6 8 16 13 15 121
 Sajingan Besar 1 1 8 10 4 1 1 4 4 12 11 16 5 78
 Paloh 10 8 12 10 8 5 1 2 2 4 2 3 8 65
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Sambas, 2005 (data diolah) Dinas Kesehatan Kabupaten Sambas, 2005 (data diolah)
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Tabel 2.31. Keragaan Indikator Rawan Pangan dan Rawan Gizi Kronis Tingkat Kecamatan di Kabupaten Landak, Provinsi
 Kalimantan Barat
 Kecamatan
 Ketersediaan pangan (kg/kap) Produksi
 Karet/kap
 Rencana thd
 realiasasi tanam (%)
 Populasi Ternak per Kapita KEP (%)
 KK Miskin (%)
 IMR (%)
 Padi Jagung Besar Kecil Unggas
 Sebangki 0,14 0,3 12,3 0,50 0,016 0,35 1,1 31,6 32,6 5,1
 Ngabang 0,02 3,0 65,6 0,56 0,015 0,04 0,4 22,1 36,3 6,9
 Senga Tembila 0,26 0,7 129,7 1,46 0,046 0,12 0,9 15,3 27,8 26,6
 Mandor 0,14 0,4 180,9 1,38 0,047 0,26 2,0 10,8 44,5 9,9
 Menjalin 0,16 2,0 181,8 1,42 0,100 0,56 3,1 24,1 50,5 0,0
 Mempawa Hulu 0,13 2,8 3,1 0,88 0,017 0,06 0,9 18,4 52,6 0,0
 Menyuke 0,20 0,7 228,8 1,01 0,001 0,04 0,4 9,0 52,6 2,8
 Meranti 0,14 0,5 13,4 0,04 0,045 0,24 0,9 2,1 43,7 25,8
 Kuala Behe 0,01 1,8 1,3 0,24 0,035 0,14 0,2 28,6 63,9 85,9
 Air Besar 0,05 1,2 14,3 1,16 0,019 0,02 0,6 30,3 36,9 5,1
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Landak, 2005 Dinas Pertanian Kesehatan Landak, 2005
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Tabel 2.32. Tingkat Kerawanan Pangan dan Gizi Berdasarkan Jumlah Skor dan Kecamatan di Kabupaten Landak,
 Provinsi Kalimantan Barat
 Kecamatan
 Ketersediaan pangan (kg/kap) Produksi
 Karet/kap
 Rencana thd
 realiasasi tanam (%)
 Populasi Ternak per Kapita % KEP
 % KK
 Miskin IMR
 Total
 Padi Jagung Besar Miskin Unggas
 Sebangki 4 9 8 3 8 2 3 10 2 3 52
 Ngabang 7 1 5 4 9 8 6 6 3 4 53
 Senga Tembila 1 6 4 10 3 6 4 4 1 7 46
 Mandor 4 8 3 8 2 3 2 3 6 5 44
 Menjalin 3 3 2 9 1 1 1 7 7 1 35
 Mempawa Hulu 5 2 9 5 7 7 4 5 8 1 53
 Menyuke 2 6 1 6 10 8 6 2 8 2 51
 Meranti 4 7 7 1 4 4 4 1 5 6 43
 Kuala Behe 8 4 10 2 5 5 7 8 9 8 66
 Air Besar 6 5 6 7 6 9 5 9 4 3 60
 Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Landak, 2005 (data diolah) Dinas Pertanian Kesehatan Landak, 2005 (data diolah)
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Tabel 2.33. Keragaan Indikator Rawan Pangan dan Rawan Gizi Kronis Tingkat Kecamatan di Kabupaten Bondowoso,
 Provinsi Jawa Timur
 Kecamatan Ketersediaan pangan (kg/kapita/th) Luas
 Kerusakan Padi (%)
 Balita BBLR
 (%)
 KEP (%)
 Wanita B Huruf
 (%)
 RT tanpa akses air bersih (%)
 KK Miskin
 (%)
 RT tanpa akses
 listrik (%) Padi Jagung U Kayu U Jalar
 Maesan 232,71 140,34 30,53 4,48 0,31 0,87 16,50 10,85 64,29 51,77 2,83
 Grujugan 215,62 117,10 11,33 0,00 4,80 1,19 14,16 56,13 55,37 47,19 9,13
 Tamanan 160,29 106,38 134,53 0,00 0,99 1,53 18,86 92,61 61,31 61,66 3,74
 Pujer 325,24 90,56 40,39 1,77 0,00 1,3 20,17 18,52 63,24 38,52 25,28
 Tlogosari 340,09 176,23 42,04 4,80 6,50 1,25 43,73 37,92 53,11 39,2 11,03
 Sukosari 387,36 323,43 44,26 17,87 12,29 2,15 17,51 35,23 49,35 57,88 35,18
 Sbr Wringin 226,24 174,91 130,71 9,00 14,20 0,76 9,09 59,42 64,75 43,75 7,94
 Tapen 275,85 231,89 40,19 0,31 0,02 0 4,51 71,06 55,2 41,66 0,00
 Wonosari 418,72 44,12 25,06 0,00 11,99 3,18 9,84 30,92 56,96 44,58 8,21
 Tenggarang 420,41 39,44 0,00 2,99 4,30 0 4,75 13,47 58,9 35,54 4,23
 Bondowoso 92,35 20,54 14,81 0,44 2,94 0,47 2,48 3,82 34,23 35,51 3,21
 Curahdami 362,47 98,22 141,43 5,91 0,10 0,46 6,00 14,89 58,15 52,92 29,48
 Binakal 266,79 110,02 221,04 18,95 1,11 0,42 12,84 79,48 61,9 58,68 42,76
 Pakem 508,13 285,47 294,69 0,00 0,01 2,41 6,30 63,98 60,16 54,62 69,11
 Wringin 120,30 469,28 665,86 8,36 0,01 1,89 8,74 77,89 60,49 51,96 13,27
 Tegalampel 87,37 310,22 322,08 11,29 0,00 1,27 10,82 40,78 56,86 54,14 13,30
 Klabang 205,38 265,00 945,51 2,70 3,57 2,13 7,49 19,24 57,96 29,98 24,37
 Sempol 0,00 33,59 7,37 2,71 0,00 0,76 25,80 44,12 68,91 28,92 100,00
 Prajekan 180,24 270,83 435,16 0,00 8,90 1,01 15,55 48,05 60,02 39,04 27,22
 Cerme 247,58 391,42 258,22 0,00 5,14 tad 7,93 59,75 60,13 60,99 35,67
 Sumber : Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso, 2005
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Tabel 2.34. Tingkat Kerawanan Pangan dan Gizi Berdasarkan Jumlah Skor dan Kecamatan di Kabupaten Bondowoso,
 Provinsi Jawa Timur
 Kecamatan
 Ketersediaan pangan (kg/kapita) luas keru-sakan
 Padi (%)
 Balita BBLR
 (%)
 KEP (%)
 Wanita Buta huruf (%)
 RT tanpa akses air bersih (%)
 KK Miskin
 (%)
 RT tanpa akses
 listrik (%)
 Total Skor Padi Jagung U Kayu U Jalar
 Maesan 11 11 15 8 5 6 15 2 18 12 2 105
 Grujugan 13 12 18 16 11 8 13 13 5 11 8 128
 Tamanan 16 14 9 19 6 12 17 20 15 20 4 152
 Pujer 7 16 13 12 1 11 18 5 17 5 13 118
 Tlogosari 6 9 12 7 13 9 20 9 3 7 9 104
 Sukosari 4 3 11 2 16 15 16 8 2 17 16 110
 Sbr Wringin 12 10 10 4 17 5 9 14 19 9 6 115
 Tapen 8 8 14 14 3 1 2 17 4 8 1 80
 Wonosari 3 17 16 20 15 17 10 7 7 10 7 129
 Tenggarang 2 18 20 9 10 1 3 3 10 4 5 85
 Bondowoso 18 20 17 13 8 4 1 1 1 3 3 89
 Curahdami 5 15 8 6 4 3 4 4 9 14 15 87
 Binakal 9 13 7 1 7 2 12 19 16 18 18 122
 Pakem 1 5 5 17 6 16 5 16 13 16 19 119
 Wringin 17 1 2 5 2 13 8 18 14 13 10 103
 Tegalampel 19 4 4 3 1 10 11 10 6 15 11 94
 Klabang 14 7 1 11 9 14 6 6 8 2 12 90
 Sempol 20 19 19 10 1 5 19 11 20 1 20 145
 Prajekan 15 6 3 18 14 7 14 12 11 6 14 120
 Cerme 10 2 6 15 12 tad 7 15 12 19 17
 Sumber : Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso, 2005 (data diolah)

Page 50
                        

Tabel 2.35. Keragaan Indikator Rawan Pangan dan Rawan Gizi Kronis Tingkat Kecamatan di Kabupaten Sampang Provinsi
 Jawa Timur
 Kecamatan Pertanian
 PSB
 % Luas tanam
 thd sasaran
 % Luas Keru-sakan
 % Prod thd
 Rataan
 Populasi Ternak per kapita (ekor/kapita) KEP
 (%)
 KK Miskin
 (%)
 BBLR (%)
 Akses thd
 Listrik (%)
 Akses thd Air
 Bersih
 yg tdk dilalui roda 4 Besar Kecil Unggas
 Sampang 28.728 0,4 0,0 100,5 0,13 0,06 0,76 47,7 82,7 21,0 65,1 87,9 5,6
 Camplong 24.046 32,4 0,0 102,1 0,10 0,03 0,67 27,3 91,2 13,2 35,5 34,1 0,0
 Omben 24.425 8,0 0,0 93,3 0,13 0,03 0,89 30,5 89,0 27,1 18,0 67,9 0,0
 Torjun 26.192 15,4 3,9 97,4 0,08 0,01 0,66 42,7 85,7 23,2 58,4 51,4 0,0
 Jrengik 14.376 23,2 10,1 97,4 0,15 0,03 1,38 44,1 96,9 22,1 8,0 42,6 0,0
 Sreseh 26.055 0,6 0,0 97,8 0,13 0,06 2,69 36,9 77,2 29,3 100,0 37,7 16,7
 Tambelangan 29.766 33,1 2,1 95,1 0,09 0,03 1,23 61,1 96,2 17,7 11,0 46,2 0,0
 Kedundung 41.065 3,5 1,4 96,8 0,19 0,03 1,32 37,7 88,0 20,0 14,2 28,1 0,0
 Robatal 101.799 20,7 0,0 96,3 0,08 0,00 0,44 28,1 91,0 6,7 16,8 32,4 0,0
 Ketapang 64.403 51,0 0,0 98,2 0,28 0,02 1,27 34,1 80,1 24,1 30,9 89,7 0,0
 Sokabanan 67.415 48,3 0,0 81,7 0,20 0,04 1,02 14,4 75,2 5,7 16,3 40,5 8,3
 Banyuates 49.640 21,1 0,0 102,0 0,178 0,02 2,48 23,8 86,9 0,1 17,3 43,4 5,0
 Sumber : Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Sampang, 2005
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Tabel 2.36. Tingkat Kerawanan Pangan dan Gizi Berdasarkan Jumlah Skor dan Kecamatan di Kabupaten Sampang,
 Provinsi Jawa Timur
 Kecamatan Pertan PSB
 KEP (%)
 KK Miskin
 (%)
 BBLR (%)
 Akses thd
 Listrik (%)
 Akses thd Air Bersih
 % L tanam
 thd sasaran
 % Luas Keru-sakan
 % Produk-tivitas
 thd Rataan
 PopTernak per kap yg tdk di
 lalui r 4
 Total Besar Kecil Unggas
 Sampang 7 11 4 7 2 2 12 1 3 6 1 9 3 68
 Camplong 11 3 10 4 4 10 4 1 1 9 7 10 3 77
 Omben 10 5 8 11 6 3 9 1 11 7 5 8 1 85
 Torjun 8 9 5 9 3 4 8 4 6 12 11 11 1 91
 Jrengik 12 10 12 8 12 7 5 5 7 5 8 3 1 95
 Sreseh 9 7 2 12 1 9 11 1 5 8 2 1 5 73
 Tambelangan 6 12 11 5 11 5 3 3 10 10 6 6 1 89
 Kedundung 5 8 7 6 10 12 10 2 8 3 4 4 1 80
 Robatal 1 4 9 3 8 11 7 1 9 11 12 12 1 89
 Ketapang 3 6 3 10 5 1 1 1 4 1 10 5 1 51
 Sokabanan 2 1 1 2 9 8 2 1 12 2 3 7 4 54
 Banyuates 4 2 6 1 7 6 6 1 2 4 9 2 2 52
 Sumber : Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Sampang, 2005 (data diolah)
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